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Nama  : Sulkipli 
Nim     : 20600114018 
Judul  : “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik melalui Pemberian    
Reward and Punishment  pada Siswa Kelas XI SMA Negeri 14 Sinjai” 
 
 Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk 
mengetahui: (1) Bagaimana hasil belajar peserta didik sebelum dan setelah diberi 
Reward and Punishment pada siswa kelas XI SMA Negeri 14 Sinjai, (2) Apakah 
pemberian Reward and Punishment dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 
pada siswa kelas XI SMA Negeri 14 Sinjai. 
 Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas dengan 
model Kemmis dan Mc Taggart dengan 2 siklus  dan model Kurt lewin yang terdiri 
dari empat tahapan. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas XI SMAN 14 
Sinjai, dengan jumlah 35 orang peserta didik. Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan instrumen lembar angket respon peserta didik, lembar 
aktivitas guru dan hasil tes belajar peserta didik. Sebelum melaksanakan penelitian, 
peneliti terlebih dahulu melakukan kegiatan pratindakan melalui observasi. Diketahui 
bahwa guru bidang studi belum pernah menerapkan metode pembelajaran reward and 
punishment. Sehingga peneliti dapat menerapkan metode pembelajaran reward and 
punishment dalam pembelajaran fisika pada kelas XI SMA Negeri 14 Sinjai. 
 Pada akhir siklus I  dilaksanakan tes akhir, diikuti oleh 35 peserta didik. Dari 
nilai tes tersebut diperoleh nilai hasil belajar peserta didik. Nilai hasil belajar pada 
siklus I dengan rata-rata nilai 78,03 dimana diketahui nilai rata-rata tersebut masih di 
kriteria ketuntasan minimal sebesar 70. Dengan rata-rata persentase hasil belajar 
peserta didik jika dilihat dari kategori sangat tinggi sebesar 31,48%, dari kategori 
tinggi sebesar 34,29%, dari kategori sedang sebesar 22,86%, dari kategori rendah 
sebesar 11,43% dan kategori sangat rendah sebesar 0%. Namun presentase kelulusan 
klasikal hanya di peroleh 65,77 % dan masih dibawah ketuntasan klasikal penelitian 
sebesar 80%. Pada akhir siklus II  dilaksanakan tes akhir, diikuti oleh 35 peserta 
didik. Pada nilai rata-rata peserta didik adalah 89,31 sedangkan untuk ketuntasan 
belajar klasikal diperoleh sebesar 97,14 % dan ini berarti sudah mencapai indikator 
keberhasilan yang telah ditentukan yaitu lebih besar dari ketuntasan klasikal 80 %. 
Berdasarkan data tersebut maka peneliti tidak melanjutkan ke siklus selanjutnya.  





Name : Sulkipli 
Nim    : 20600114018 
Title  : "Efforts to Improve Student Learning Outcomes through Reward and 
Punishment Grant to Students of Class XI SMA Negeri 14 Sinjai" 
This research is a classroom action research that aims to find out: (1) How the 
learning outcomes of learners before and after given Reward and Punishment on the 
students of class XI SMA Negeri 14 Sinjai, (2) Whether Reward and Punishment can 
improve learners' learning outcomes on students of class XI SMA Negeri 14 Sinjai. 
The research design used is a classroom action research with Kemmis and Mc 
Taggart model with 2 cycles and Kurt lewin model consisting of four stages. The 
subjects of this study are students of class XI SMAN 14 Sinjai, with the number of 35 
students. Instruments used in this study using the instrument sheet questionnaire 
response learners, teacher activity sheet and the results of student learning test. The 
researchers first conduct pre-action activities through observation. It is known that the 
subject teachers have never applied the learning method of reward and punishment. 
So that researchers can apply reward and punishment learning method in physics 
learning in class XI SMA Negeri 14 Sinjai. 
At the end of cycle I (before reward and punishment) the final test, followed 
by 35 students. From the value of the test obtained the value of learning outcomes of 
learners. The value of learning outcomes in cycle I with an average value of 78.03 
where it is known that the average value is still in the completeness criteria of at least 
70. With average percentage of student learning outcomes when viewed from a very 
high category of 31.48%, from the high category of 34.29%, from the moderate 
category of 22.86%, from the low category of 11.43% and the very low category of 
0%. But the percentage of classical graduation is only 65.77% and still below the 
classical completeness of research by 80%. At the end of cycle II (after reward and 
punishment) the final test, followed by 35 students. At the average value of learners is 
89.31 while for classical learning completeness obtained by 97.14% and this means 
that it has achieved a predetermined success indicator that is greater than 80% 
classical completeness. Based on these data then the researcher did not proceed to the 
next cycle. 










A.  Latar belakang 
Pendidikan formal di sekolah pada hakikatnya dimaksudkan untuk 
mewujudkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional, sebagaimana yang ditegaskan 
dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional bahwa: “Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi 
warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.  
Pendidikan adalah proses kegiatan yang dilakukan dengan segala daya upaya 
secara sadardan terencana untuk mengarahkan peserta didik agar mereka  mampu 
mengatasi  diri melalui kebebasan dan penalaran serta mengembangkan segala 
potensi diri yang dimiliki peserta didik (Jamal Ma’mul Asmani, 2013). 
Tujuan pendidikan sebagaimana yang tertuang dalam UU 2003: Pasal 3 
tersebut, yang harus dipahami agar praktik pendidikan yang dilaksanakan mengarah 
pada tujuan yang telah ditetapkan. Mengingat begitu pentingnya pendidikan bagi 
manusia, maka pelaksanaannya harus berdasarkan landasan yang telah ditetapkan dan 





Setiap orang pernah mengalami pendidikan, tetapi tidak semua orang mengerti 
makna kata pendidikan. Pendidikan dapat diartikan sebagai suatu hasil peradaban 
bangsa yang dikembangkan atas dasar pandangan hidup bangsa itu sendiri (nilai dan 
norma masyarakat) yang sebagai filsafat pendidikan-nya atau sebagai cita-cita dan 
pernyataan tujuan pendidikannya, bagaimanapun peradaban suatu masyarakat, di 
dalamnya terjadi suatu proses pendidikan sebagai usaha manusia untuk melestarikan 
dan mengembangkan hidupnya (Anwar Hafid, dkk, 2013).  
Menurut John Dewey pendidikan merupakan usaha mengatur ilmu penge-
tahuan untuk menambahkan lagi pengetahuan sejak awal yang ada padanya supaya 
bisa hidup lebih berguna (Ulfiani Rahman, 2014). Pendidikan dimulai di keluarga 
atas anak (infant) yang belum mandiri, kemudian diperluas di lingkungan tetangga 
atau komunitas sekitar (milieu), lembaga prasekolah, persekolahan formal dan lain-
lain tempat anak-anak mulai dari kelompok kecil sampai rombongan relatif besar 
(lingkup makro) dengan pendidikan di mulai dari guru kelas yang mendidik secara 
mikro dan menjadi pengganti orangtua (M. Sukardjon  dan Ukim Komarudin , 2013).  
Pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menginisiasi, mem-
fasilitasi, dan meningkatkan kualitas belajar pada diri peserta didik. Oleh karena itu 
pembelajaran merupakan upaya sistematis dan sistematik untuk menginisiasi, 
memfasilitasi, dan meningkatkan proses belajar maka kegiatan pembelajaran 
berkaitan erat dengan jenis hakikat dan jenis belajar, tapi tidak semua proses belajar 
terjadi karena pembelajaran. Kita lebih cenderung memilih istilah pembelajaran 
karena istilah pembelajaran mengacu pada segala kegiatan yang berpengaruh 
langsung terhadap proses belajar siswa. Siswa dapat belajar melalui bahan ajar cetak, 





dalam merancang setiap kegiatan pembelajaran. Dengan demikian, siswa dapat 
belajar lebih giat lagi (Umi Kusyairy, 2014).  
Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman. 
Menurut pengertian ini, belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan 
suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas lagi, 
yakni mengalami. Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan, melainkan 
perubahan kelakuan (Oemar Hamalik, 2001). Dalam proses belajar mengajar 
melibatkan berbagai macam aktivitas yang harus dilakukan, terutama jika 
menginginkan hasil yang optimal. Salah satu cara yang dapat dipakai agar 
mendapatkan hasil yang optimal seperti yang diinginkan adalah memberi tekanan 
dalam proses pembelajaran. Hal ini dapat dilaksanakan dengan memilih salah satu 
model pembelajaran yang tepat, karena pemilihan model pembelajaran yang tepat 
pada hakikatnya merupakan salah satu upaya dalam mengoptimalkan hasil belajar 
peserta didik. 
Didalam sebebuah model pembelajaran yang membuat peserta didik untuk 
berinteraksi satu sama lain yaitu dengan menggunakan model pemberian reward and 
punishment. Metode reward (ganjaran) dan punishment (hukuman) merupakan suatu 
bentuk tindadakan yang bersifat membangun yang berlandas pada teori Behavioristik. 
Menurut teori Behavioristik, belajar merupakan suatu bentuk perubahan tingkah laku 
peserta didik sebagai sebab dan akibat dari adanya interaksi antara guru dan respon 
peserta didik itu sendiri. Dengan kata lain, belajar merupakan salah satu bentuk 
perubahan atau pencapaian yang dilakukan dan dialami peserta didik dalam hal, 
kemampuannya untuk bertingkah laku dan berinteraksi dengan cara yang baru 





yang menyatakan bahwa hukuman dan hadiah dapat digunakan untuk memperkuat 
respon positif atau respon negatif, sedangkan menurut Muliawan (2016) metode 
reward dan punishment adalah metode pembelajaran interaktif antara guru dan 
peserta didik yang menerapkan sistem pemberian hadiah bagi peserta didik yang aktif 
dan benar dalam menjawab soal  latihan dan sebaliknya memberikan hukuman bagi 
peserta didik yang tidak aktif atau tidak benar dalam menjawab soal  latihan.  
Dalam Al-Quran, pemberian reward (hadiah/ganjaran) dan punishment 
(hukuman) telah ditetapkan oleh Allah SWT. Sebagaimana dalam firman–Nya dalam 
QS Az-Zalzalah/99: 7-8. 
                                
Artinya:  
7. Barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrah pun, niscaya Dia 
akan melihat (balasan)nya. 
8. Dan Barang siapa yang mengerjakan kejahatan sebesar dzarrah pun, niscaya 
Dia akan melihat (balasan)nya pula (Q.S Az-Zalzalah/99: 7-8). 
 
 Untuk mendapatkan dan mencapai suatu hasil belajar yang memuaskan, 
banyak aspek yang mempengaruhi didalamnya, di antaranya aspek pendidik, peserta 
didik, metode pembelajaran, sarana prasarana dan lain-lain sebagainya. Menurut 
Gagne belajar dapat pula di artikan sebagai salah satu bentuk proses dimana individu 
berubah perilakunya sebagai akibat dari suatu dari pengalamannya. Sehingga belajar 
merupakan salah satu  proses yang dilakukan seseorang dalam mencapai perubahan 
yang baru secara maksimal, sebagai hasil dari pengalaman yang dimilikinya dalam 
berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. Tingkat keberhasilan dalam pendidikan 
dapat dikatakan tidak akan terlepas dari proses belajar dan pembelajaran yang 





Di dalam penelitian ini upaya untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik 
bentuk salah satu kegiatan integral yang wajib ada dalam kegiatan pembelajaran. 
Selain memberikan bimbingan dan mentransfer ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh 
guru, guru juga bertugas untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik.  
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada 
bulan maret dipertengahan tahun ajaran 2016/2017 sebelumnya. Hasil observasi yang 
dilkakukan oleh peneliti, peneliti menemukan beberapa faktor masalah didalam 
pembelajaran sehingga hasil belajar peserta didik menjadi rendah. Peneliti 
menemukan sebuah masalah didalam pembelajaran yakni pengunaan metode yang 
kurang sesuai, kurangnya peserta didik yang aktif dalam pembelajaran dan hanya 
terpucuh pada beberapa peserta didik saja.  
Menurut salah seorang peserta didik, guru bidang studi khususnya dibidang 
studi fisika hanya menggunakan satu metode pembelajaran saja yaitu, metode diskusi. 
Menurut beliau metode diskusi tersebut sangat tidak efektif karena kebanyakan 
teman-temannya yang kurang memahami materi yang dibawakan oleh kelompok lain 
dan dipengaruhi juga dengan keterbatasan ilmu yang dimiliki. Guru bidang studi 
hanya menyampaikan sub-sub materinya saja di awal pertemuan dan membagi 
kelompok. Disetiap kelompok akan memaparkan hasil mmakalahnya didepan teman-
temannya pada setiap pertemuan.  
Menurut hasil wawancara peneliti dengan guru bidang studi fisika (Desi 
Ahmad, 28 tahun) di SMA Negeri 14 Sinjai khususnya dikelas XI, menurut beliau 
salah satu faktornya yaitu metode pembelajaran yang diterapkan karna selama ini 
belum banyak metode-metode pembelajaran yang dipakai dan kurangnya pelatihan-





sendiri. Dan sekolah ini masih berumur kurang lebih 2  tahun silam, sehingga perlu 
waktu yang cukup banyak  untuk mencoba dan mengembangkan metode-metode 
pembelajaran yang cocok untuk diterapkan dan mampu diterima oleh peserta didik. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti 
tersebut, maka peneliti beriniseatif untuk melakukan penelitian dengan menggunakan 
metode reward and punishment dalam proses pembelajaran khususnya pada mata 
pelajaran fisika. Dengan adanya pemberian reward dan punishment peneliti berharap 
tingkat hasil belajar peserta didik dapat meningkat. Berdasarkan latar belakang di 
atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti dengan judul, “Upaya Meningkatkan 
Hasil Belajar Peserta Didik melalui Pemberian Reward and Punishment pada 
Siswa Kelas  XI SMAN 14 Sinjai”.  
B.  Rumusan Masalah 
 Pada  sebuah penelitian, masalah merupakan kunci dari kegiatan. Rumusan 
masalah merupakan suatu pertanyaan yang akan dicarikan jawabannya melalui 
pengumpulan data (Sugiono, 2012). Berdasarkan latar belakang di atas, maka 
rumusan masalah dari penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana hasil belajar peserta didik sebelum dan setelah diberi Reward 
and Punishment pada siswa kelas XI SMA Negeri 14 Sinjai ? 
2. Apakah pemberian Reward and Punishment dapat meningkatkan hasil 









C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian menunjukkan tentang apa yang ingin diperoleh (Suharsimi 
Arikuntoro, 2012). Adapun tujuan yang ingin di capai dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
a). Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik sebelum dan setelah diberi Reward 
and Punishment pada siswa kelas XI SMA Negeri 14 Sinjai. 
b). Untuk mengetahui apakah pemberian Reward and Punishment dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada siswa kelas XI SMA Negeri 14 
Sinjai. 
2. Manfaat Penelitian 
Dalam penelitian tentunya terdapat beberapa manfaat yang diperoleh. Adapun 
manfaat dari penelitian ini: 
a). Bagi Peserta Didik  
 Dapat melatih diri agar lebih aktif, kreatif, dan inovatif dalam pembelajaran 
serta dapat mengembangkan semangat belajar peserta didik. 
b). Bagi Guru 
 Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai pemberian reward and 
punishment dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran di 
sekolah serta menjadi salah satu alternatif program pembelajaran bagi para pendidik 
sehingga dapat lebih mengaktifkan peserta didik dalam proses belajar mengajar. 
c). Bagi Sekolah 
 Sebagai upaya perbaikan dan peningkatan pembelajaran, agar dapat 





diharapkan serta menjadi tambahan informasi dan bahan pertimbangan dalam 
membuat kebijakan sekolah terkait tingkat hasil belajar pada peserta didik dalam 
pembelajaran di kelas. 
d). Bagi Peneliti  
 Sebagai sumber untuk menambah pengalaman, pengetahuan dan wawasan 
peneliti serta pengalaman tentang efektifitas pembelajaran fisika. 
D. Kajian Pustaka 
Berikut ini beberapa hasil penelitian yang relevan terkait dengan penerapan 
metode Reward and punishment dalam pembelajaran. 
1. Hasil penelitian dari Siti Mutmaina (2014) dengan judul “Pengaruh Reward 
and Punishment terhadap Hasil Belajar Matematika pada Materi Kubus dan Balok 
Siswa Kelas VIII A di MTS Daul Huda Wonodani”. Menunjuk-kan bahwa 
peningkatan hasi belajar peserta didik setelah menggunakan pendekatan metode 
Reward and Punishment sangat meningkat. 
2. Hasil penelitian dari Darmawati (2015) dengan judul “Pengaruh Pemberian 
Reward dan Punishment terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik di MTSN Model 
Makassar”. Menunjukkan bahwa  peningkatan hasil belajar peserta didik setelah 
menggunakan pendekatan metode Reward and Punishment sangat meningkat. 
3. Hasil penelitian dari Dian Utami Ningsih (2014) dengan judul “Pengaruh 
Pemberian Reward Terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia Pada Materi Menulis 
Puisi Siswa Kelas V MI Al-Muawanatul Khaeriyah Jakarta Barat” Menunjukkan 
bahwa  peningkatan hasi belajar peserta didik setelah menggunakan pendekatan 





4. Hasil penelitian dari Dewi Yana, Hajidin, dan Intan Safiah yang dimuat 
dalam Jurnal ilmiah pendidikan guru sekolah dasar FKIP Unsyiah volume 1 nomor 2, 
(2016) dengan judul “pemberian reward and punishment sebagai upaya 
meningkatkan prestasi siswa kelas V di SDN 15 Lhokseumawe”. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa upaya meningkatkan prestasi belajar siswa melalui pemberian 


























A.  Kerangka Teoritis 
1. Hasil belajar 
a. Definisi Hasil Belajar 
Dalam kamus bahasa indonesia dikemukakan bahwa kata “Hasil” dapat 
berarti perolehan, akibat dan sesuatu yang diadakan oleh usaha (Departemen 
Pendidikan Nasional, 2008). Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, 
pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan”. Ada pula yang 
mendefinisikan bahwa “Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki 
siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya (Nana Sudjana, 2009). Hasil 
belajar merupakan gambaran tentang apa yang harus digali, dipahami, dan dikerjakan 
peserta didik. Hasil belajar ini merefleksikan keluasan, kedalaman, kerumitan dan 
harus digambarkan secara jelas serta dapat diukur dengan teknik-teknik penilaian 
tertentu (Zaenal Arifin, 2014).  
Hasil belajar yang diperoleh adalah berupa nilai-nilai individu dan nilai 
kelompok selama pembelajaran berlangsung. Untuk nilai individu diperoleh dari nilai 
keaktifan atau partisipasi peserta didik memberi penilaian dalam proses belajar. 
Sedangkan nilai kelompok diperoleh dari nilai rata-rata gabungan nilai individu 
dalam satu kelompok (Ridwan Abdullah Sani dan Sudiran, 2017). 
Sejalan dengan hasil belajar, maka dapat diartikan bahwa hasil belajar fisika 
adalah nilai yang di peroleh peserta didik setelah melibatkan secara langsung/aktif 





dan psikomotorik (keterampilan) dalam proses belajar mengajar fisika.  Dalam hal 
ini, dapat diartikan bahwa hasil belajar fisika adalah nilai yang diperoleh peserta didik 
setelah melibatkan secara langsung/aktif seluruh potensi yang dimilikinya baik aspek 
kognitif (pengetahuan), afektif (sikap) dan psikomotorik (keterampilan) dalam proses 
belajar mengajar fisika. 
Berdasarkan pendapat di atas sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
itu bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusian yang dimiliki yang berubah saja 
akan tetapi perubahan perilaku secara keseluruhan yang dimiliki oleh peserta didik. 
Jadi, hasil belajar merupakan salah satu pencapai peserta didik dengan melibatkan 
seluruh kemampuannya yang dimiliki.  
Jadi hasil belajar merupakan kemampuan sikap dan keterampilan yang 
diperoleh peserta didik setelah mendapatkan perlakuan yang diberikan oleh pendidik 
sehingga dapat mengaplikasikan pengetahuan itu dalam kehidupan sehari-hari. 
sehingga dapat dikatakan bahwa hasil belajar yang diperoleh peserta didik dengan 
melibatkan seluruh kemampuan yang dimilikinya setelah peserta didik itu melakukan 
rutinitas belajar. Pencapaian hasil belajar tersebut dapat diketahui dengan melakukan 
tes hasil belajar. Tes hasil belajar tersebut diadakan untuk rnengetahui sejauh mana 
kemampuan peserta didik dalam mengikuti pelajaran yang disampaikan oleh guru. Di 
samping itu pula guru dapat mengetahui dan mengukur sejauh mana keberhasilan 
seorang guru dalam melakukan proses belajar mengajar di sekolah. 
Belajar dan mengajar merupakan  konsep yang tidak bisa dipisahkan. Belajar 
merujuk pada apa yang harus dilakukan seseorang sebagai subyek dalam belajar. 
Sedangkan mengajar merujuk pada apa yang seharusnya dilakukan seseorang 





didik dan pendidik terpadu dalam satu kegiatan. Diantara keduannya itu terjadi 
interaksi dengan pendidik. Kemampuan yang dimiliki peserta didik dari proses 
belajar mengajar saja harus bisa mendapatkan hasil bisa juga melalui kreatifitas 
seseorang itu tanpa adanya intervensi orang lain sebagai pengajar. Oleh karena itu 
hasil belajar yang dimaksud disini adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki 
seorang peserta didik setelah ia menerima perlakukan dari pengajar (Ratna Wilis 
Dahar, 2006). 
Perencanaan program merupakan instrumen penting untuk merealisasikan-nya 
dalam situasi nyata. Dalam proses pembelajaran, guru hendaknya dapat menciptakan 
kondisi-kondisi yang memungkinkan terjadinya kegiatan belajar peserta didik. 
Kondisi-kondisi yang dimaksud antara lain: memberi tugas, mengadakan diskusi, 
tanya jawab, mendorong siswa untuk berani mengemukakan pendapat, termasuk 
melakukan evaluasi atau penilaian hasil belajar (Zaenal Arifin, 2014). 
Penilaian kelas bertujuan menilai hasil belajar yang telah dicapai peserta didik 
dan proses belajar mengajar berlangsung di kelas. Hasil belajar menurut Benyamin S. 
Bloom (1956) yang dikenal dengan taksonomi Bloom di kelompok-kan dalam tiga 
aspek yaitu: aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Dalam penilaian kelas, Hasil 
belajar inilah yang dijadikan objek penilaian. Dengan demikian, penyusunan alat 
penilaian disesuaikan dengan objek penilaian (Syamsudduha, 2012). Menurut 
Suprijono (2009) domain kognitif dimana knowledge (pengetahuan, ingatan), 
comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas, contoh), application 
(menerapkan), analysis (menguraikan, menentu-kan hubungan), synthesis 
(mengorganisasikan, merencanakan, membentuk bagunan baru), dan evaluation 





(memberikan respon), valuing (nilai), organization (organisasi), characterization 
(karakterisasi). Domain psikomotor mencakup keterampilan produktif, teknik, fisik, 
sosial, menajerial, dan intelektual. Sementara menurut Lidgren hasil pembelajaran 
meliputi kecakapan, informasi, pengertian dan sikap. 
b. Tujuan Penilaian Hasil  Belajar 
Adapun Tujuan penilaian hasil belajar menurut Zaenal Arifin (2014) adalah: 
1) Untuk mengetahui tingkat penguasaan peserta didik terhadap materi yang 
telah diberikan; 
2) Untuk mengetahui kecakapan, motivasi, bakat, minat, dan sikap peserta 
didik terhadap program pembelajaran; 
3) Untuk mengetahui tingkat kemajuan dan kesesuaian hasil belajar peserta 
didik dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang telah 
ditetapkan; 
4) Untuk mendiagnosis keunggulan dan kelemahan peserta didik dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran. Keunggulan peserta didik dapat 
dijadikan dasar bagi guru untuk memberikan pembinaan dan 
pengembangan lebih lanjut, sedangkan kelemahannya dapat dijadikan 
acuan untuk memberikan bantuan atau bimbingan; 
5) Untuk seleksi, yaitu memilih dan menentukan peserta didik yang sesuai 
dengan jenis pendidikan tertentu; 
6) Untuk menentukan kenaikan kelas; 







c. Metode dan Kondisi Belajar 
Seperti variabel metode dan kondisi pembelajaran, variable hasil 
pembelajaran juga dapat diklarifikasikan dengan cara yang sama. Pada tingkat yang 
amat umum sekali, hasil pembelajaran dapat diklasifikasi menjadi 3 (tiga), yaitu:  
Keefektifan (effectiveness), Efisiensi (efficiency) dan Daya tarik (appeal). 
Keefektifan pembelajaran biasanya diukur dengan tingkat pencapaian hasil 
belajar. Ada 4 aspek penting yang dapat dipakai untuk mendeskripsikan keefektifan 
pembelajaran, yaitu (1) kecermatan penguasaan perilaku yang dipelajari atau sering 
disebut dengan “tingkat kesalahan” (2) kecepatan untuk kerja, (3) tingkat alih belajar, 
dan (4) tingkat retensi dari apa yang dipelajari, Efisiensi pembelajaran biasanya 
diukur dengan rasio antara keefektifan dan jumlah waktu yang dipakai sibelajar atau 
jumlah biaya pembelajaran yang digunakan. Daya tarik pembelajaran biasanya diukur 
dengan mengamati kecenderungan siswa untuk tetap belajar. Daya tarik pembelajaran 
erat sekali kaitannya daya tarik belajar bidang studi, dimana kualitas pembelajaran 
biasanya akan mempengaruhi keduanya. Itulah sebabnya, pengukuran kecenderungan 
siswa untuk terus atau tidak terus belajar dapat dikaitkan dengan proses pembelajaran 
itu sendiri atau dengan bidang studi (Hamzah B. Uno, 2006).  
Lebih jelas Menurut Kasmadi (2013) Variabel hasil belajar pada tingkat 
umum, diklasifikasikan sebagai berikut: 
1) Keefektifan pembelajaran diukur dengan tingkat pencapaian 
pembelajar. 





3) Efesiensi pembelajaran diukur dengan rasio antara keefektifan 
dengan jumlah waktu yang dipakai, dan jumlah biaya yang 
digunakan. 
4) Daya tarik pembelajaran, diukur dengan mengamati kecendrungan 
siswa untuk senang belajar. Erat kaitannya dengan daya tarik dan 
kualitas pembelajaran. Oleh sebab itu pengukuran siswa belajar 
dapat dikaitkan dengan proses pembelajaran itu sendiri. 
5) Hasil belajar, secara normatif merupakan hasil penilaian terhadap 
kegiatan pembelajaran sebagai tolak ukur tingkat keberhasilan 
siswa dalam memahami pembelajaran yang dinyatakan dengan nilai 
berupa huruf atau angka. Akan tetapi secara psikologis 
menampakkan perubahan perilaku pada siswa. 
Tujuan pendidikan yang ingin dicapai dapat dikategorikan menjadi 3 bidang 
yakni bidang kognitif (penguasaan intelektual), bidang afektif (berhubungan dengan 
sikap dan nilai) serta bidang psikomotor (kemampuan/keterampilan 
bertindak/berprilaku) ketiganya tidak berdiri sendiri, tapi merupakan satu kesatuan 
yang tidak terpisahkan, bahkan membentuk hubungan hirarki. Sebagai tujuan yang 
hendak dicapai, ketiganya harus nampak sebagai hasil belajar siswa di sekolah. Oleh 
karena itu ketiga aspek tersebut harus, harus dipandang sebagai hasil belajar siswa, 
dari proses pengajaran hasil belajar tersebut nampak dalam perubahan tingkah laku, 
secara tekhnik dirumuskan dalam sebuah pernyataan verbal melalui tujuan pengajaran 
(tujuan instruksional). Dengan perkataan lain rumusan hasil pengajaran berisikan 
hasil belajar yang diharapkan dikuasai siswa yang mencakup ketiga aspek tersebut 





Dari teori-teori diatas dapat disimpulkan bahwa, hasil belajar adalah suatu 
perubahan tingkah laku yang terjadi akibat seseorang telah melakukan proses belajar 
yang dilakukan dengan suatu usaha dan disengaja. Terjadinya perubahan tingka laku 
yang dapat diukur dan diamati dalam bentuk perubahan pengetahuan peserta didik  
sebagai hasil belajar dan proses interaksi dengan lingkungannya yang diwujudkan 
melalui pencapaian hasil belajar. 
2. Reward dan Punishment 
Menurut Ridwan Abdullah Sani (2013), teori belajar behaviorisme adalah 
sebuah teori tentang perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman. Teori ini 
berpngaruh terhadap perkembangan teori dan praktik pendidikan dan pemebelajaran 
pada terbentuknya perialku yang tampak sebagai hasil belajar. Teori behaviorisme 
menjalaskan bahwa belajar adalah perubahan perialku yang dapat diamati, diukur, 
dan dinilai secara konteks. Teori ini menggunakan model hubungan stimulus-respon 
dan menempatkan peserta didik sebagai individu yang pasif. Perubahan terjadi 
melalui rangsangan (stimulus) yang menimbulkan hubungan perilaku reaktif (respon) 
berdasarkan hukum-hukum mekanistik. Pembelajaran dilakukan dengan memberikan 
stimulus kepada peserta didik agar menimbulkan respon yang tepat seperti yang 
diinginkan. Hubungan stimulus dan respon ini jika diulang akan menjadi suatu 
kebiasaan. Respon atau perilaku diperoleh dengan menggunakan metode pelatihan 
atau pembiasaan. Jika peserta didik menemukan kesulitan atau masalah, guru dapat 
menyuruhnya untuk mencoba dan mencoba lagi (trial and error) sebagai perolehan 
hasil. Penguatan (reinforcement) dapat dilakukan untuk memperkuat timbulnya 
respon. Munculnya perilaku akan semakin kuat jika diberi penguatan dan akan 





Pandangan teori behaviorisme yang dikembangkan oleh beberapa ahli telah 
cukup lama dianut oleh para pendidik. Namun, dari semua teori behaviorisme yang 
dikembangkan, teori skinner memberikan pengaruh yang paling besar terhadap 
perkembangan teori behavioristik. Skinner mempopulerkan penguatan 
(reinforcement) sebagai pengganti hukuman (Ridwan Abdullah Sani 2013). 
Tujuan pembelajaran dalam teori behaviorisme ditekankan pada penambahan 
pengetahuan. Pembeentukan perilaku sebagai hasil belajar yang tampak diperoleh 
dengan penataan kondisi yang ketat dan penguatan. Perilaku manusia dipengaruhi 
oleh stimulus yang ada di lingkungannya. Oleh karena itu, perilaku manusia dapat 
dikontrol/dikendalikan dengan melakukan manipulasi terhadap lingkungan. Evaluasi 
ditekankan pada respon pasif, misalnya menggunakan tes tertulis. Aplikasi teori ini 
tergantung pada tujuan pembelajaran, sifat materi pembelajaran, karakteristik peserta 
didik, serta media dan fasilitas yang tersedia. Teori ini menganggap bahwa segala 
sesuatu yang ada di dunia nyata terstruktur rapi dan teratur sehingga peserta didik 
harus dihadapkan dengan aturan yang jelas (Ridwan Abdullah Sani, 2013). 
a. Reward 
1. Pengertian Reward 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia reward merupakan pemberian, 
hadiah karena memenangkan suatu perlombaan, pemberian kenang-kenangan, peng-
hargaan, penghormatan, kenang-kenangan tentang perpisahan cendera mata. Hadiah 
adalah sesuatu yang diberikan kepada orang lain karena sudah bertingkah laku sesuai 
dengan yang di kehendaki yakni mengikuti peraturan yang berlaku disekolah dan tata 
tertib yang sudah ditentukan (Suharsimi Arikunto, 1990). Hadiah dapat juga dikata-





pekerjaan, mungkin tidak akan menarik bagi orang yang tidak senang dengan 
pekerjaan tersebut (Sardiman AM, 1990). Ganjaran ialah sebagai alat untuk mendidik 
anak supaya anak dapat merasa senang karena perbuatan atau pekerjaannya mendapat 
penghargaan (Ngalim Purwanto, 2011). 
Dari beberapa pengertian di atas, peneliti dapat menarik satu kesimpulan 
bahwa pemberian hadiah merupakan salah satu bentuk alat pendidikan dalam proses 
pembelajaran yang dilakukan guru untuk peserta didik sebagai satu pendorong, 
penyemangat dan motivasi agar peserta didik lebih meningkatkan prestasi hasil 
belajar sesuai yang diharapkan. Dan diharapkan dari pemberian hadiah tersebut 
muncul keinginan dari diri anak untuk lebih membangkitkan motivasi belajar yang 
tumbuh dari dalam diri peserta didik sendiri. 
2. Macam-macam Reward 
M. Darmawati, (2015) menyebutkan beberapa hadiah yang dapat dipakai 
dalam pembelajaran adalah sebagai berikut: 
a). Pujian  
Pujian adalah suatu bentuk reward yang paling mudah dilakukan. Pujian dapat 
berupa kata-kata. Disamping yang berupa kata-kata, pujian dapat pula berupa isyarat 
atau pertanda misalnya dengan menunjukkan ibu jari (jempol), dengan menepuk bahu 
anak, dengan tepuk tangan, dan sebagainya. 
b). Penghormatan 
Reward yang berupa penghormatan ini dapat berbentuk dua macan 
diantaranya: 
(1) Penobatan, yaitu peserta didik yang mendapat penghormatan 





dihadapan teman-teman sekelas, teman-teman sekolah, atau 
mungkin juga dihadapan orang tua peserta didik. Misalnya, pada 
hari perpisahan yang diadakan diakhir tahun. Kemudian ditampilkan 
peserta didik tersebut yang telah berhasil menjadi bintang kelas, 
penobatan dan penampilan bintang pelajar untuk suatu kota atau 
daerah, dan lain sebagainya.  
(2)  Penghormatan yang berbentuk pemberian kekuasaan untuk 
melakukan sesuatu. Misalnya, kepada peserta didik yang 
menyelesaikan soal yang sulit disuruh mengerjakannya dipapan tulis 
untuk dicontoh teman-temannya, disuruh meng-ikuti lomba, dan lain 
sebagainya. 
c). Pemberian Hadiah 
Pemberian hadiah disini adalah reward yang berbentuk pemberian berupa 
barang bisa juga non pemberian reward non materi. Reward yang berupa pemberian 
barang ini disebut juga reward materi. Yaitu hadiah yang berupa barang ini dapat 
terdiri dari alat-alat keperluan sekolah, seperti pensil, penggaris, buku dan lain 
sebagainya. 
d). Tanda Penghargaan 
Jika hadiah adalah reward yang berupa barang, maka tanda penghargaan 
adalah kebalikannya. Tanda penghargaan tidak dinilai dari segi harga dan kegunaan 
barang-barang tersebut, seperti halnya pada hadiah. Melainkan, tanda penghargaan 
dinilai dari segi “kesan” atau “nilai kenang”nya. Oleh karena itu reward atau tanda 
penghargaan ini disebut juga reward simbolis. Reward simbolis ini dapat berupa 





e). Memberi Angka 
Memberikan nilai kepada peserta didik bedasarkan hasil dan keterampilannya 
sendiri dengan memperhatikan dan menyelesaikan hasil belajar peserta didik. 
Dari kelima macam reward di atas seorang guru dapat memilih macam-
macam reward yang cocok diterapkan terhadap peserta didik dan di sesuaikan dengan 
situasi dan kondisi, bila hal itu menyangkut masalah peserta didik dan keuangan. 
Dalam memberikan sebuah reward seorang guru seharusnya pintar mengetahui siapa 
yang berhak mendapatkan reward, seorang guru harus selalu ingat tujuan reward 
yang diberikan kepeserta didik. Seorang peserta didik yang dapat pula menunjukkan 
hasil dari kebiasaanya, sehingga sangat baik diberi sebuah reward. Dalam hal ini 
seorang guru hendaklah bijaksana agar peserta didik yang lain yang tidak mengangap 
bahwa gurunya pilih kasih. 
3. Tujuan Reward 
Menurut Oemar Hamalik (2010), Pemberian hadiah atau reward sangat berarti 
bagi peserta didik diantaranya: 
a) Peserta didik akan menjadi percaya diri dengan adanya pemberian hadiah. 
b) Dapat menumbuh kembangkan minak peserta didik. Pemberian penghargaan 
dapat membangkitkan minak anak untuk mempelajari atau mengajarkan sesuatu. 
c) Membangkitkan perasaantanggung jawab pada peserta didik.  









b. Punishment  
1. Pengertian Punishment (hukuman) 
Hukuman ialah penderitaan yang diberikan atau ditimbulkan dengan sengaja 
oleh seseorang (orang tua, guru) sesudah terjadi sesuatu pelanggaran, kejahatan atau 
kesalahan (Ngalim Purwanto, 2011). 
Menurut Kamus Besar Indonesia, hukuman adalah peraturan yang dibuat oleh 
satu kekuasaan atau adat yang dianggap berlaku oleh dan untuk orang banyak. 
Artinya bahwa ganjaran suatu aturan yang dibuat untuk mengatur pergaulan hidup 
dalam hal ini pergaulan hidup peserta didik yang berada disekolah. 
Dalam Kamus Besar Indonesia, disebutkan mengenai bentuk ganjaran, 
diantaranya: 
a). Sansi yang dikenakan kepada orang-orang yang melangar undang-undang. 
b). Keputusan yang dijatuhkan oleh hakim. 
c). Hasil atau akibat menghukum. 
Pada penerapan punishment haruslah disadari bahwa peserta didik memiliki 
kesiapan yang berbeda-beda dalam hal kecerdasan atau pun respon yang dihasilkan 
dari penerapan punishment. Punishment  mesti disesuaikan dengan jenis kesalahan 
yang dilakukan oleh peserta didik.  
Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa ganjaran adalah 
pemberian penderitaan atau penghilangan stimulasi oleh pendidik sesudah terjadi 
pelanggaran, kejahatan atau kesalahan yang dilakukan peserta didik. Ganjaran juga 
dapat dikatakan sebagai penguat yang negatif, tetapi kalau ganjaran itu diberikan 
secara tepat dan bijak bisa menjadi alat kesadaran dalam belajar. Oleh karena itu, 





guru dan peserta didik yang tidak bisa mencapai harapan yang diinginkan, namun 
guru harus memahami segala bentuk prinsip-prinsip pemberian ganjaran sebagai 
sanksi kependidikan. 
1) Macam-macam Punishment 
Menurut Heri Jauhari Muchtar, (2008), Agama islam memberikan arahan 
dalam memberikan hukuman (terhadap anak/peserta didik) hendaknya 
memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
a) Jangan menghukum ketika marah. Karena pemberian hukuman ketika marah akan 
bersifat emosional yang dipengaruhi nafsu syaithaniyah. 
b) Jangan sampai menyakiti perasaan dan harga diri anak atau orang yang dihukum. 
c) Jangan sampai merendahkan derajat dan martabat orang bersangkutan, misalnya 
dengan menghina atau mencaci maki di depan orang lain. 
d) Jangan menyakiti secara fisik, misalnya menampar mukanya atau menarik kerah 
bajunya. 
e) Bertujuan untuk mengubah perilakunya yang kurang/tidak baik. Ketika 
menghukum karena anak/peserta didik berperilaku tidak baik. 
2) Tujuan Punishment 
Menurut M. Darmawati (2015), ganjaran juga salah satu metode penerapan 
konsekuensi peserta didik yang tidak sesuai dengan harapan yang diinginkan. 
Ganjaran terpaksa diberikan, namun dalam penerapannya harus mempertimbangkan 
syarat-syarat sebagai berikut: 
a) Dasarnya tindakan harus kasik sayang dan rasa tanggung jawab, bukan karena 
alasan dendam atau pembalasan. Karena itu, jangan menghukum peserta didik 





b) Tujuan ganjaran adalah untuk perbaikan tingkah laku atau sifat-sifat yang kurang 
baik dan terutama untuk kepentingan peserta didik dimasa yang akan datang. 
c) Ganjaran yang edukatif akan menimbulkan rasa menyesal pada subyek didik, 
bukan menimbulkan rasa sakit hati atau dendam. Penyesalan atas diri sendiri 
dibarengi dengan kesadaran anak bahwa hukuman ini juga terpaksa menimbulkan 
rasa kurang enak pada pendidik akibat perbuatannya, merupakan pertanda bahwa 
hukuman tersebut diterima secara sewajarnya oleh peserta didik. 
d) Ganjaran harus diakhiri dengan pemberian maaf oleh pendidik kepada peserta 
didik. Setelah peserta didik menunjukkan penyesalannya segera hubungan edukatif 
antara pendidik dan peserta didik harus dipulihkan, dengan berbagai sikap dan 
kata-kata pendidik yang menunjukkan bahwa dia telah menerima kembali peserta 
didik ini seperti sediakala. 
Adapun kriteria pemberian ganjaran yang diberikan pendidik dengan tujuan 
sebagai berikut: 
a) Ganjaran dilakukan untuk membasmi kejahatan atau untuk meniadakan kejahatan. 
b) Ganjaran diadakan untuk melindungi masyarakat dari perbuatan yang tidak wajar. 
c) Ganjaran diadakan untuk menakuti si pelanggar, agar meninggalkan perbuatan-nya 
yang melanggar itu. 
d) Ganjaran harus diadakan untuk segala pelanggaran. 
Dibidang pendidikan, ganjaran berfungsi sebagai alat pendidikan dan oleh 
karenanya: 
a) Ganjaran diadakan karena pelangaran, dan kesalahan yang diperbuat. 





Dari berbagai pandangan tentang ganjaran, dari segi pengertian, tujuan dan 
macam-macam ganjaran maka, peneliti menyimpulkan bahwa ganjaran itu perlu 
diadakan bertujuan membangkitkan kesadaran yang timbul dari dalam diri peserta 
didik akan kesalahan yang diperbuat sehingga berusaha bertobat. Tujuan tersebut 
dipandang paling tepat sesuai dengan tujuan pendidikan, karena mengarahkan peserta 
didik menyadari kesalahannya yang diperbuat, sehingga menyesal dan dengn penuh 
kesadaran berusaha untuk memperbaiki atau menhindarinya bahkan tidak ingin 
mengulangi perbuatan yang salah itu. 
3. Langkah-langkah Metode Reward and Punishment  
 Menurut Jasa Ugguh Muliawan (2016), langkah-langkah metode 
pembelajaran reward and punishment adalah sebagai berikut: 
a) Guru menyiapkan materi pembelajaran yang akan diberikan pada peserta didik. 
b) Guru memberikan penjelasan materi pembelajaran tersebut kepada peserta didik. 
c) Ditengah-tengah penjelasan materi, guru menyelipkan pertanyaan-pertanyaan 
latihan soal sesuai dengan materi pembelajaran yang sedang diberikan. 
d) Bagi peserta didik yang aktif menjawab dengan benar mendapatkan hadiah 
tertentu seperti alat tulis dan kebutuhan alat tulis lainnya. 
e) Bagi peserta didik yang membuat keributan dikelas atau malas belajar di beri 
kesempatan menjawab soal. Jika ia bisa menjawab dengan benar, ia akan 
mendapat hadiah. Sebaliknya jika ia salah dalam menjawab soal dan sebelumnya 






f) Semakin banyak materi soal diberikan, hadiah yang harus diberikan pun semakin 
banyak. Sebaliknya, semakin banyak peserta didik yang membuat keribukan atau 
malas belajar, hukuman yang diberikan juga semakin banyak. 
4. Kelebihan dan Kekurangan Metode Reward and Punishment 
 Menurut Jasa Ungguh Muliawan (2016), Kelebihan dan kekurangan metode 
pembelajaran reward and punishment adalah sebagai berikut: 
Kelebihan  
a) Memicu peserta didik untuk berkompetisi. 
b) Memotivasi belaja peserta didik dapat tumbuh dan berkembang secara maksimal. 
c) Kemampuan belajar peserta didik dapat bersifat menyebar dan merata leseluruh 
peserta didik.  Hal ini mungkin terjadi disebabkan adanya unsur psikologis sdalam 
berkompotesi ditambah adanya unsur kesepahaman pengetahuaan pada diri peserta 
didik. 
d) Ikatan emosional peserta didik dengan guru dapat tumbuh dan berkembang secara 
optimal. 
e) Bersifat mudah dan menyenangkan. 
f) Bagi peserta didik yang malas belajar terpacu untuk ikut berkompetisi. 
Kelemahan 
a) Membutuhkan biaya tambahan untuk menyiapkan hadiah. 
b) Terkadang dapat menjadi beban psikologis tersendiri bagi peserta didik pemalas 
memiliki mental lemah. 






5. Keterkaitan Reward (Penghargaan) dan Punishment (Hukuman) 
dengan Hasil Belajar 
Hadiah (reward) tidak harus selalu dalam bentuk barang mahal bahkan dapat 
melalui motivasi. Pemberian hadiah ini akan memacu peserta didik untuk bisa belajar 
lebih giat lagi. Di samping itu, mereka yang belum berhasil mendapatkan akan 
termotivasi pula untuk bisa mengantongi hadiah, mengejar ketertinggalannya dari 
teman-temannya. Pujian (punishment) hampir sama dengn rewrd. Bedanya jika 
reward bisa berwujud benda sedangkan pujian lebih kepada ucapan. Berikan pujian 
atau penghargaan kepada peserta didik anda yang berprestasi. Pujian yang bersifat 
membangun akan membuat peserta didik semakin termotivasi melakukan hal yang 
lebih baik lagi (Freddy Faldi Syukur, 2012). 
Teori tentang hukuman dalam pendidikan di sini tidak akan diperpanjang. 
Bahan bacaan tentang ini sudah banyak. Kesimpulannya adalah jangan memberikan 
hukuman. Bila terpaksa, berilah hukuman yang mendidik, tidak menyakiti badan dan 
jiwa. Hukuman itu harus adil (sesuai dengan kesalahan). Anak harus mengetahui 
mengapa ia dihukum. Selanjutnya, hukuman itu harus membawa anak kepada 
kesadaran akan kesalahannya. Hukuman jangan sampai meninggalkan dendam pada 
anak. Yang akan disoroti berikutnya adalah perilaku, kebanyakan orang tua di rumah 
dalam memberikan hukuman (Ahmad Tafsir, 2015).  
Pemberian reward (penghargaan) dan punishment (hukuman) merupakan 
salah satu tujuan yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar peserta 
didik. Reward dan punishment diberikan atas kesadaran yang dilakukan oleh peserta 
didik dalam belajar. Reward dan punishment sangat mempunyai pengaruh yang 





metode reward diatas menjelaskan bahwa peserta didik yang aktif belajar akan 
mendapatkan hadiah, sedangkan peserta didik yang tidak aktif mengikuti jalannya 
proses belajar mengajar dikelas saat proses belajar mengajar berlangsung maka ia 
akan mendapatkan hukuman. Hukuman ditetapkan hanya jika peserta didik nakal atau 
malas belajar ataupun membuat keributan saat proses belajar mengajar berlangsung. 
Hukuman yang dipilih pun tentu tidak seperti hukuman biasa, tetapi hukuman yang 
bersifat mendidik. ,misalnya, hukuman menghafal materi pelajaran tertentu atau 
hukuman membuat karya ilmiah dengan tema yang sudah ditentukan. 
Tujuan pemberian hadiah sama saja halnya dengan tujuan pemberian 
hukuman keduanya sama-sama membangkitkan kesadaran, motivasi dan tanggung 
jawabpada peserta didik. Dan hadiah juga bertujuan agar peserta didik lebih giat lagi 
dalam mencapai hasil belajar yang maksimal. 
Punishment (ganjaran) pula bertujuan membangkitkan kesadaran peserta didik 
yang timbul dari dalam diri peserta didik akan kesalahan yang diperbuat sehingga 
berusaha bertobat. Tujuan tersebut dipandang paling tepat sesuai dengan tujuan 
pendidikan, karena mengarahkan peserta didik menyadari kesalahannya yang 
diperbuat sehingga menyesal dan dengan penuh kesadaran berusaha untuk 
memperbaiki atau menhindarinya bahkan tidak ingin mengulangi perbuatan yang 
salah tersebut.  
Pemberian hadiah dan hukuman yang dilakukan dengan mudah, akan 
kehilangan efektivitasnya (dalam pengertian mendidik) karena anak didik akan 
menjadi jenuh dan steril (tidak mempan) dengan hadiah dan hukuman itu. Oleh 
karena itu, ada kaitannya antara hadiah dan hukuman yang bersifat mendidik dengan 





hukuman seseorang guru (pendidik) harus memiliki kedudukan yang amat dihormati 
oleh manusia didik, sehingga wibawanya terhadap manusia didik (anak didik) benar-
benar diakui oleh mereka. Semakin tinggi kedudukan dan wibawa seorang pemberi 
hukuman atau hadiah, semakin besar pula pengaruhnya terhadap semangat mereka 
yang diberi hadiah atau hukuman (Arifin. 2008). 
Kesulitan belajar juga berkaitan dengan hasil belajar dimana peserta didik 
belajar yang tak teratur (learning disorder) adalah keadaan dimana proses belajar 
seseorang terganggu karena timbulnya respons yang bertentangan. Pada dasarnya, 
yang memgalami kekacauan belajar, potensi dasarnya tidak dirugikan, akan tetapi 
belajarnya terganggu atau terhambat oleh adanya respons-respons yang bertentangan, 
sehingga hasil belajar yang dicapainya lebih rendah dari potensi yang dimilikinya 
(Yudhawati, Ratna dan Dany Haryanto. 2011). 
Sejalan dengan hasil belajar peserta didik, maka dapat disimpulkan bahwa 
hasil belajar Fisika merupakan nilai hasil pencapaian yang dipreoleh peserta didik 
setelah mellakukan secara langsung/aktif seluruhkemampuan yang dimilikinya baik 
dari aspek kognitif (pengetahuan), afektif (sikap) dan psikomotorik (keterampilan) 
dalam proses belajar mengajar Fisika.   
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar itu bukan 
hanya salah satu aspek potensi kemanusian saja yang berubah akan tetapi perubahan 
perilaku secara keseluruhan. Jadi, hasil belajar merupakan hasil pencapaian yang 
diperoleh peserta didik dengan melibatkan seluruh kemampuan yang dimiliki peserta 
didik setelah melakukan kegiatan belajar. 
Jadi hasil belajardapat diartikan kemampuan sikap dan keterampilan yang 





sehingga dapat mengaplikasikan pengetahuan itu dalam kehidupannya sehari-hari. 
Dan dapat dikatakan bahwa hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik merupakan 
hasil yang diperoleh peserta didik dengan memaksimalkan seluruh potensi yang 
dimilikinya setelah peserta didik itu melakukan kegiatan belajar. Pencapaian hasil 
belajar tersebut dapat diukur dan diketahui dengan melakukan tes hasil belajar. Tes  
hasil belajar diadakan untuk rnengetahui sejauh mana kemampuan peserta didik 
setelah mengikuti pelajaran yang diberikan oleh guru. Di samping itu guru dapat pula 
mengukur dan mengetahui sejauh mana keberhasilannya dalam proses belajar 
mengajar di sekolah. 
B. Kerangka Pikir 
Penelitian ini berangkat dari masih kurangnya penerapan metode 
pembelajaran yang dapat mengaktifkan peserta didik dalam pembelajaran serta 
sekaligus dapat mengakomodir karakteristik peserta didik yang beragam. Selama ini 
masih digunakan model pembelajaran yang bersifat konvensional, seperti metode 
ceramah sehingga peserta didik cenderung lebih mengandalkan hapalan dari buku-
buku teks maupun penjelasan dari guru, tanpa diberi kesempatan untuk menggali 
potensi ide mereka sendiri terhadap suatu materi. Oleh karena itu peneliti akan 
mencoba mengaplikasikan suatu metode pembelajaran yang dapat mengaktifkan 
peserta didik serta melatih interaksi sosial mereka. Metode pembelajaran yang dipilih 
adalah metode pembelajaran reward and punishment, dimana peserta didik akan 
dibarikan berupa reward and punishment oleh guru. Nantinya akan diberi tes tertulis. 
Dari hasil tes individu tersebut dapat diketahui tingkat hasil belajar peserta didik. 





tim ahli. Setelah divalidasi, perangkat kemudian diujicobakan ke peserta didik. 
Hasilnya kemudian dianalisis. Komponen-komponen yang akan dianalisis selanjutnya  
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C. Hipotesis  
Hipotesis dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa kelas XI SMAN 14 
Sinjai dapat meningkat setelah menggunakan metode reward and punishment. 
Mengacu pada kriteria ketuntasan minimal yang ditetapkan oleh sekolah yaitu dengan 
nilai 70 dan indikator keberhasilan secara klasikal apabila peserta didik dapat 









A. Jenis  Penelitian  
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research) 
yang berusaha untuk menemukan dan memecahkan masalah dalam kegiatan belajar 
mengajar. Penelitian Tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh dosen di 
dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki 
kinerjanya  sebagai    guru, sehingga   hasil   belajar  siswa  menjadi  meningkat (Igak 
Wardani dan Kuswaya Wihardi, 2011). Sementara pakar pendidikan A. Suhaenah 
Suparno mendefinisikan penelitian tindakan kelas sebagai salah satu cara 
pengembangan profesionalisme tenaga pendidik dengan jalan memberdayakan 
mereka untuk memahami kinerjanya sendiri dan menyusun rencana untuk melakukan 
perbaikan secara terus menerus (Trianto, 2011). 
Penelitian ini terdiri tahapan–tahapan pelaksanaan yang dimulai dari : a) 
perencanaan (planning), b) pelaksanaan (action), c) pengumpulan data (observing), d) 
menganalisis data/ informasi untuk memutuskan sejauh mana kelebihan atau 
kelemahan tindakan tersebut (reflecting). PTK bercirikan perbaikan terus menerus 
sehingga kepuasan peneliti menjadi tolak ukur berhasilnya (berhentinya) siklus-siklus 
tersebut. Tujuan PTK adalah untuk memecahkan masalah, memperbaiki kondisi, 
mengembangkan dan meningkatkan mutu pelajaran.  
Seorang pendidik yang dapat melakukan PTK dengan baik biasanya 
merupakan pendidik yang mempunyai sikap dan perilaku yang profesional yang baik 
pula. Dengan seringnya pendidik melakukan berarti guru semakin bisa memahami 





Dalam penelitian tindakan kelas ini akan diterapakan metode Pembelajaran 
reward and punishment dalam proses belajar mengajar di dalam kelas, mata 
Pembelajaran fisika dimana diharapkan dengan pelaksanaan model pembelajaran ini 
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
B. Lokasi dan Subjek Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI SMAN 14 Sinjai, yang dilaksanakan  
selama 2 siklus atau 6 kali pertemuan pada semester ganjil tahun ajaran 2017/ 2018. 
Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas XI SMAN 14 Sinjai, dengan jumlah 
35 orang peserta didik yang terdiri dari 6 orang laki-laki dan 29 orang perempuan. 
Tabel 3.1: Jumlah peserta didik berdasarkan jenis kelamin. 
Jenis Kelamin Jumlah 
Laki-laki Perempuan 
6 29 35 
Objek penelitian ini adalah implementasi metode reward and punishment 
pada pembelajaran fisika dengan pokok pembahasan momentum dan implus. 
C.  Desain Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah PTK (Penelitian Tindakan Kelas) atau Class-room 
Action Research. Menurut Suharsimi Arikunto (2014) menjelaskan bahwa penelitian 
tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap suatu kegiatan belajar berupa 
sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara 
bersama. Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas dengan 
model Kemmis dan Mc Taggart dengan 2 siklus  dan model Kurt lewin yang terdiri 





Mustamin, Khalifah dkk, (2009) menjelaskan empat tahapan tersebut berlangsung 
dalam suatu siklus/tahapan penelitian tindakan kelas yaitu:  
1. Tahap Menyusun Perencanaan (Plannig) 
Dalam tahap ini peneliti menjelaskan menjelaskan mengenapa, apa, kapan, di-
mana, oleh siapa dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan. Penelitian tindakan 
yang ideal dilakukan secara berpasangan antara pihat yang melakukan tindakan 
(peneliti) dan pihak yang mengamati proses jalannya tindakan (Suharsimi Arikunto, 
2014). Pada tahap perencanaan ini hal-hal yang dilakukan adalah: 
a). Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
b). Mempersiapkan fasilitas dari sarana pendukung yang diperlukan dikelas  
c). Mempersiapkan instrumen untuk merekam dan menganalisis data mengenai 
proses dan tindakan (Mustamin, Khalifah dkk. (2009). 
2. Tahap Pelasanaan Tindakan (Acting) 
Pada tahap ke-2 ini peneliti harus melaksanakan tindakan yang telah dirumus-
kan dalan tahap perencanaan. Hal yang perlu diingat adalah bahwa dalam tahap ini 
pelaksanaan peneliti harus taat pada apa yang dirumuskan dalam rancangan. 
3. Tahap Pengamatan (observing) 
Pada tahap ke-3 ini kegiatan palaksanaan pengamatan dilakukan oleh 
pengamat. Pada tahap ini sedikit kurang tepat kalau Pengamatan dan pelaksanaan 
tindakan dipisahkan karena seharusnya pengamatan berlangsung dalam waktu yang 
sama. Jadi, Sambil mengamati peneliti mencatat sedikit demi sedikit apa yang terjadi 
(Suharsini Arikunto, 2014). Pada tahap observing ini hal-hal yang dilakukan 
diantaranya: 





b). Memantau kegiatan diskusi/kerjasama antara peserta didik dalam kelompok, 
c). Mengamati pemahaman masing-masing peserta didik terhadap penguasaan materi 
pembelajaran (Mustamin, Khalifah. dkk, 2009). 
4. Tahap Refleksi (reflecting) 
Tahap ke-4 ini merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali apa yang 
sudah terjadi atau yang sudah dilakukan. Istilah refleksi sebetulnya lebih tepat 
digunakan ketika guru pelaksana sudah selesai melakukan tindakan, kemudian 
berhadapan dengan peneliti untuk mendiskusikan implementasi rancangan tindakan 
(Suharsimi Arikunto, 2014). Pada tahap observing ini hal-hal yang dilakukan 
diantaranya: 
a). Mencatat hasil observasi, 
b). Mengevaluasi hasil observasi, 
c). Menganalisis hasil pembelajaran dan 
d). Mencatat kelemahan-kelemahan untuk dijadikan bahan memperbaiki siklus 
berikutnya (Mustamin, Khalifah dkk. (2009). 
E. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian ini menggunakan rancangan PTK (Penelitian Tindakan 
Kelas) atau classroom action research yang didahului dengan kegiatan pra penelitian 
terhadap proses pembelajaran mata pembelajaran fisika dengan melakukan observasi  
tidak terstruktur untuk menentukan tindakan yang dilakukan dalam proses yang dapat 
meningkatan hasil belajar peserta didik dalam pelajaran.  
Penelitian dilakukan dengan kerjasama dari guru kelas atau penelitian 
kolaboratif, yaitu penelitian ini tidak dilakukan sendiri, namun bekerja sama dengan 









       
              
 














Gambar 3.1: Skema Penelitian Tindakan Kelas (Suharsimi 
Arikunto, 2009). 
Secara lebih rinci prosedur pelaksanaan penelitian ini dapat dijabarkan. 
Adapun tahap-tahap penelitian adalah sebagai berikut:  
1. Persiapan Kegiatan meliputi: 
















b). Observasi non-sistematis yang dilakukan untuk mengetahui bagaimana cara 
mengajar yang dilakukan oleh guru dalam pembelajaran fisika. Observasi non-
sistematis juga dilakukan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik dalam 
pembelajaran fisika sebelum dilakukan tindakan. 
c). Wawancara dilakukan untuk mengetahui bagaimana cara mengajar yang 
dilakukan oleh guru dalam pembelajaran fisika.  
d).  Mengidentifikasi masalah yang terjadi dalam pembelajaran yaitu mengenai cara 
mengajar guru dan mengenai hasil belajar peserta didik dalam belajar fisika. 
2. Pelaksanaan tindakan 
Tindakan dalam penelitian ini dilakukan dalam siklus sesuai dengan model 
penelitian yang digunakan yaitu model Kurl lewin. Penelitian ini dilakukan dengan 2 
siklus diantaranya: 
a). Siklus I 
Pelaksanaan siklus I berlangsung selama 3 kali pertemuan. Sesuai dengan 
tahapan siklus, maka prosedur kegiatan siklus I adalah sebagai berikut: 
1). Tahap perencanaan Tindakan  
Sebelum melaksanakan tindakan, peneliti melakukan observasi non-sistematis 
dan wawancara untuk mengetahui hasi belajar peserta didik sebelum diberikan 
tindakan. Tindakan yang dilakukan peneliti adalah dengan memberikan reward and 
punishment sebagai langkah untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Secara 
terperinci persiapan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
(a).  Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
(b).  Mempersiapkan Lembar kerja siswa (LKS), 





(d). Mempersiapkan punishment untuk meningkatkan hasil belajar pada peserta didik, 
(e). Mempersiapkan lembar observasi hasil belajar peserta didik, 
(f). Mempersiapkan lembar observasi guru dalam menerapkan reward and 
punishment, dan 
(g). Menyusun soal evaluasi yang akan digunakan untuk mengukur hasil belajar 
peserta didik. 
 2). Tahap Pelaksanaan tindakan 
Kegiatan yang dilakukan guru pada tahap ini yaitu: 
(a). Kegiatan awal 
(1). Motivasi dan Apersepsi seperti: 
- Mengapa lebih sulit menghentikan kereta api dibandingkan motor, apabila 
keduanya bergerak dengan kecepatan yang sama? 
(2).  Prasyarat pengetahuan: 
- Apakah yang dimaksud dengan momentum? 
(b). Kegiatan Inti 
(1). Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi : 
- Guru mempresentasikan metode reward and punishment. 
(2).  Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi, 
- Guru memberikan penjelasan tentang materi. 
- Peserta didik memperhatikan penjelasan guru. 
- Peserta didik memperhatikan contoh soal yang disampaikan oleh guru. 





- Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah benar atau belum. 
Jika masih terdapat peserta didik yang belum dapat menjawab dengan 
benar, maka guru dapat memberikan  punishment dan peserta didik yang 
sudah menjawab dengan benar maka guru dapat memberikan reward. 
- Peserta didik (dibimbing oleh guru) meyampaikan momentum sistem 
benda. 
- Peserta didik (guru menuntut pesrata didik) untuk menjelaskan momentum 
sistem benda. 
- Guru menanggapi jawaban peserta didik dan memberikan informasi yang 
sebenarnya. 
- Peserta didik memperhatikan contoh soal momentum sistem benda yang 
disampaikan oleh guru. 
- Guru memberikan beberapa soal momentum sistem benda untuk dikerjakan 
oleh peserta didik. 
- Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah benar atau belum. 
Jika masih terdapat peserta didik yang belum dapat menjawab dengan 
benar, maka guru dapat memberikan  punishment dan peserta didik yang 
sudah menjawab dengan benar maka guru dapat memberikan reward. 
(3). Konfirmasi 
Dalam kegiatan konfirmasi: 
- Siswa melakukan refleksi terhadap pengalamanbelajarnya. 
- Guru memberikan umpan balik positip kepada peserta didik. 
- Memberikan konfirmasi melalui berbagai sumber terhadap hasil 





- Memberikan motivasi kepada peserta didik. 
c. Kegiatan Penutup 
- Peserta didik (dibimbing oleh guru) menyampaikan rangkuman materi. 
- Guru memberikan tugas rumah berupa latihan soal. 
- Guru menyampaikan materi selanjutnya 
3). Tahap Observasi 
Pada tahap ini dilaksanakan proses observasi terhadap pelaksanaan tindakan 
dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat. Selain itu memberikan 
evaluasi hasil belajar setelah 3 pertemuan siklus I yang telah disediahkan. Jenis tes 
berupa essai sebanyak 5 nomor soal. Menganalisis hasil evaluasi peserta didik untuk 
mengetahui hasil skor atau point yang didapatkan. 
4). Tahap Refleksi  
Refleksi merupakan mengulas data secara kritis, terutama yang berkaitan 
dengan perubahan yang terjadi pada tindakan kelas, baik pada diri peserta didik, 
suasana kelas, maupun pada diri guru (Masnur Muslich, 2012). Refleksi juga 
diartikan sebagai kegiatan mengkaji, apa yang telah dan belum terjadi, mengapa hal 
tersebut terjadi dan apa yang perlu dilakukan selanjutnya. Dalam hal ini, guru besama 
peneliti mendiskusikan tindakan yang diberikan pada peserta didik. Setelah itu guru 
dan peneliti melakukan refleksi dan membahas siklus selanjutnya (Taniredja, Tukiran 
dkk. 2010). 
b). Siklus II. 
Siklus II berlansung selama 3 kali pertemuan. Kegiatan yang dilakukan pada 






1). Tahap perencanaan  
Pada tahap ini dirumuskan perencanaan siklus II yang sama dengan 
perencanaan siklus I. 
2). Tahap pelaksanaan tindakan  
Melanjutkan langkah-langkah pada siklus I yang sesuai sejumlah perbaikan 
berdasarkan hasil refleksi siklus I. Adapun perbaikannya adalah jika ada siklus I 
hanya sebagian peserta didik yang mampu menjawab maka pada siklus II ini lebih 
dikembangkan. 
3). Tahap observasi dan evaluasi. 
Secara umum tahap observasi yang dilakukan pada siklus II sama dengan 
observasi yang dilakukan sebelumnya. Perbedaannya hanya pada interaksi terhadap 
peserta didik lebih ditingkatkan dan peserta didik lebih banyak dibimbing langsung 
oleh guru dalam memecahkan masalah. 
4). Tahap refleksi 
Data hasil observasi pada siklus ini dikaji dan dianalisis untuk menentukan 
keberhasilan dan kegagalan pencapaian tujuan akhir dari penelitian ini. 
F. Instrumen penelitian 
Instrumen yang dipakai adalah soal tes hasil belajar, lembar angket peserta 
didik, lembar aktivitas guru, dan dokumentasi yang dipakai untuk memperoleh data 
secara objektif yang tidak dapat terekam melalui lembar observasi, seperti aktivitas 
peserta didik selama pemberian tindakan berlangsung, reaksi mereka, atau pentunjuk-







G. Teknik pengumpulan data 
Jenis data dan cara pengambilan data yang digunakan oleh penelitian adalah 
sebagai berikut: 
1.  Kualitatif 
a). Observasi 
Observasi ini berisi mengenai data hasil belajar peserta didik dalam 
pembelajaran dan bagaimana pemberian reward and punishment yang dilakukan oleh 
guru. Observasi ini dibedakan menjadi 2 yaitu: 
1). Angket peserta didik digunakan untuk memperoleh data mengenai hal-hal 
yang menjadi aspek hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran dengan 
menggunakan metode pembelajaran reward and punishment.   
2). Aktifitas guru ini digunakan sebagai untuk memperoleh data tentang 
bagaimana pemberian reward and punishment yang dilakukan oleh guru 
sebagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
b). Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan sebuah catatan yang menggambarkan suatu 
peristiwa dianggap penting pada momen-momen tertentu dibuat secara pribadi, dan 
kedua adalah dokumen tentang catatan atau data pribadi yang menggambarkan suatu 
peristiwa atau kejadian maupun dokumen pribadi lainnya yang tidak disimpan secara 










1). Tes hasil belajar 
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan 
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan inteligensi, kemampuan atau bakat yang 
dimiliki oleh individu atau kelompok (Suharsimi Arikunto, 2002). 
Tes yang dilakukan berupa pemberian soal tes hasil belajar peserta didik 
dengan tujuan untuk mengukur hasil belajar peserta didik terhadap materi yang 
dipelajari, melalui tes tersebut hasil belajar siswa dapat di ketahui meningkat atau 
tidak. Pada penelitian ini, tes hasil belajar dapat berupa tes kognitif, dilakukan pada 
setiap akhir siklus. 
H. Uji Validitas Instrumen 
Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana 
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya 
(Nursalam, 2014). Uji validitas ini dilakukan di kelas XI, untuk menentukan 
kevalidan dari instrumen yang telah disusun sebelum diujikan.  
Pada penelitian ini digunakaan jenis validitas yaitu validitas content/isi. 
Validitas isi (content validity) adalah pengujian validitas dilakukan atas isinya untuk 
memastikan apakah isi instrumen mengukur secara tepat keadaan yang ingin diukur 
(Purwanto, 2007). 
Uji validitas instrumen yang digunakan untuk instrumen angket digunakan 








Tabel 3.2: Uji validitas instrument 















 s = r-lo 
 V : indeks kesepakatan ahli mengenai validitas butir 
 r : skor kategori pilihan ahli 
lo : skor terendah dalam kategori penskoran 
 n : banyaknya ahli 
 m : banyaknya butir 
 c : banyaknya kategori yang dapat dipilih ahli 
 
Tabel 3.3: Kriteria Validitas Isi Instrumen Mengunakan indeks Aiken V  
Indeks Validitas 
≤ 0,4 Kurang 
0,4-0,8 Sedang 
> 0.8 Sangat Valid 
(Heri Rentnawati, 2016:19). 
I. Teknik Analisis Data 
Data-data dari penelitian ini setelah dikumpulkan kemudian diolah dan 
dianalisis. Pengololahan dan analisis data ini dilakukan selama berlangsunnya 
penelitian sejak awal sampai akhir pelaksanaan tindakan (Febriyangti Sugandi, 2013). 
Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah teknik analisis 
kualitatif dan kuantitatif deskriptif. Analisis data yang akan digunakan adalah: 
1. Analisis Kualitatif 





Angket digunakan untuk mengetahui respon peserta didik terhadap 
pembelajaran, dengan menggunakan metode pembelajaran reward and punishment.  
Adapun skala pengukuran yang digunakan ialah skala likert. Skala likert digunakan 
untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 
tentang fenomena social (Sugiyono, 2014:134). 
Data tentang respon peserta didik diperoleh dari angket respon peserta didik 
melalui pemberian reward and punishment sebanyak 13 pernyataan yang  selanjutnya 
diskor kemudian dijumlahkan untuk mendapatkan persentase respon peserta didik 
terhadap metode  pembelajaran reward and punishment. 










 1 2 3 4 
Analisis untuk menghitung persentase banyaknya peserta didik yang 
memberikan respon pada setiap kategori yang ditanyakan dalam lembar angket 
menggunakan rumus sebagai berikut : 
 
              PRS = 
∑A
∑ 




PRS  :  Persentase banyaknya peserta didik yang memberikan respon positif 
terhadap kategori yang ditanyakan. 
∑   : Banyaknya peserta didik yang memberikan respon positif terhadap 





∑    : Banyaknya peserta didik yang menjadi subyek uji coba. 
 
                                        
                 
        
        
 
Sedangkan kriteria penilaiannya adalah : 
 
Tabel 3.5 : Kriteria penilaian respon peserta didik melalui pemberian  
reward and punishment 
Skor Pencapaian Peserta 
Didik 
Kategori 




45-52 Baik Sekali 
 
Metode Pembelajaran reward and punishment dikatakan efektif jika 
sekurang-kurangnya 75% dari semua peserta didik  menjawab sangat setuju, sangat 
setuju atau rata-rata akhir dari skor peserta didik minimal berada pada kategori 
sangat setuju. 
b). Data hasil observasi aktivitas  guru dalam pemberian reward and punishment 
Analisis data untuk aktivitas guru dan respon peserta didik digunakan teknik 
analisis data kuantitatif  deskriptif. Data yang terkumpul diklasifikasikan dalam dua 
kelompok yakni kualitatif yang berupa kata-kata atau simbol dan kuantitatif berupa 
angka-angka. Arikunto (2006), mengemukakan bahwa data kualitatif yang berbentuk 





menyertai dan melengkapi gambaran yang diperoleh dari analisis data kuantitatif. 
Berikut ini adalah rumus rata –rata yang digunakan untuk mengetahui aktivitas guru: 
 
                  ̅  
∑   
 
   
 
                   (Subana. Dkk, 2000) 
 
Keterangan: 
 ̅                       (            )  
∑   
 
                          
                              
Interpretasi aktivitas peserta didik belajar dilakukan sebagaimana yang 
dikemukakan Suharsimi Arikunto (1996) sebagai berikut sebagai berikut: 
Tabel 3.6 : Kategorisasi Aktivitas guru dalam pemberian 
reward and punishment 
 








11-12 Baik Sekali 
c). Dokumentasi 
Pada penelitian ini, peneliti akan mengambil data berupa foto-foto kegiatan 
peserta didik selama melakukan proses pembelajaran dan dokumen-dokumen lain 
yang berkaitan dengan penelitian sehingga dapat dijadikan sebagai bukti bahwa 








2. Analisis Kuantitatif 
a). Analisis Data Hasil Tes  
Hasil tes siklus I maupun siklus II menggambarkan sejauh mana hasil belajar 
peserta didik. Indikator yang menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik dapat 
diketahui dengan cara membandingkan hasil analisis pada tiap-tiap siklus. Data yang 
terkumpul di analisis dengan statistik kualitatif untuk memecahkan masalah hasil 
belajar peserta didik. Rumus yang digunakan untuk menghitung rata- rata hasil 
belajar peserta didik adalah: 
1). Mencari nilai setiap peserta didik dengan persamaan: 
      
                                      
       
 
                           (Zainal Arifin, 2009: 229). 
 
Keterangan:  
S   :  nilai peserta didik 
B  : skor               
N  : Jumlah skor 
Hasil perhitungan skor mentah dikonsultasikan dengan kategori hasil belajar 
peserta didik yang ditetapkan oleh depdikbud (dalam satriani, 2008), dan kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan di sekolah. 




0 – 35 Sangat Rendah 
36 – 55 Rendah 
56 – 69 Sedang 
70 – 89 Tinggi 







2). Mencari nilai rata-rata (mean). 
 Persentase hasil skor yang diperoleh kemudian dikategorikan untuk 
menentukan seberapa tinggi tingkat hasil belajar peserta didik. Berikut ini adalah 
rumus rata –rata yang digunakan untuk mengetahui tingkat hasil belajar peserta didik. 
Menghitung rata-rata: 
 
                 ̅  
∑   
 
   
 
          (Subana, Dkk. 2000) 
 
Keterangan: 
 ̅                         (            )  
∑   
 
                           
                              
3). Menghitung presentase ketuntasan belajar peserta didik 
Ketuntasan belajar peserta didik ditentukan berdasarkan kriteria ketuntasan 
minimal (KKM) yang ditetapkan. presentase ketuntasan belajar siswa secara klasikal 
dapat ditentukan dengan rumus: 
 
   TB = 
      
 
 x 100 %                        (Febriyanti Sugandi, 2013). 
 
Keterangan: 
        : jumlah peserta didik yang mendapat nilai lebih besar dari atau 
sama dengan 70. 
n              :  jumlah peserta didik 
100%       :  bilangan tetap 










Tabel 3.8: Kriteria Ketuntasan Mata pelajaran fisika  
kelas XI SMA Negeri 14 SINJAI 
Kriteria 
Ketuntasan Mata  
pelajaran fisika 
Kualifikasi 
     Tuntas 
       Tidak Tuntas 
 (Sumber: KKM SMA Negeri 14 SINJAI)  
J. Kriteria Keberhasilan 
Kriteria keberhasilan dalam penelitian ini adalah diterapkannya reward and 
punishment dengan baik dalam pembelajaran fisika dan adanya peningkatan hasil 
belajar peserta didik. Penelitian dikatakan berhasil apabila rata-rata hasil belajar dari 
semua peserta didik dalam pembelajaran fisika ≥ 80%, dan jika dikonversik termasuk 



















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Pra Penelitian Tindakan Kelas 
 Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan 
kegiatan observasi di sekolah yang tepatnya pada kelas  XI IPA pada semester ganjil 
tahun ajaran 2017/2018 pada mata pelajaran fisika. Berdasarkan hasil pengamatan 
yang dilakukan oleh peneliti saat melakukan pembelajaran fisika diketahui bahwa 
guru belum pernah menggunakan metode pembelajaran Reward and Punishment, 
dimana proses pembelajaran dilakukan secara langsung akan tetapi guru tidak 
memberikan berupa Reward and Punishment dalam proses pembelajaran sehingga di 
jumpai peserta didik yang tidak aktif dalam pembelajaran.  
Pada saat observasi pra penelitian, terkesan dalam proses pembelajaran jika 
mendapati peserta didik dengan kemampuan tinggi maka sangat terbantu dalam 
proses pembelajaran dilakukan, akan tetapi jika sebaliknya peserta didik dengan 
pengetahuan fisika rendah membuat guru harus berupaya keras menjelaskan kembali 
materi yang dijelaskan tersebut sehingga guru tersebut kembali menjelaskan materi 
dari awal pembelajararn yang membuat tidak efektif dan efisien sehingga terkesan 
guru terkadang masih mendominasi dalam pembelajaran proses pembelajaran 
didominasi oleh guru. Guru  menjelaskan materi dan memberikan contoh soal serta 
penyelesaiannya, Berdasarkan hasil belajar pengamatan di kelas tersebut, maka 
peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian untuk meningkatkan hasil belajar 
fisika peserta didik dengan melakukan proses pembelajaran dengan metode 





Setelah melakukan pengamatan, peneliti bersama guru bersepakat untuk 
melakukan penelitian di kelas XI IPA semester ganjil di SMA Negeri 14 SINJAI.  
Berikut jadwal mata pelajaran fisika di kelas XI IPA SMA Negeri 14 sinjai tahun 
ajaran 2017/2018.  
Tabel 4.1: Jadwal Pelaksanaan pembelajaran Fisika kelas XI IPA   








- Menjelaskan pengertian 
momentum. 
- Menganalisis momentum pada 
benda dalam ruang satu 






-Menjelaskan pengertian  
impuls. 




- Menganalisis hubungan gaya, 
momentum, dan impuls 
dalam gerak benda. 
- Menyebutkan syarat 
momentum sistem 
dinyatakan bersifat kekal. 










- Menjelaskan tumbukan antara 
dua benda yang bergerak 
segaris. 
- Menyebutkan jenis-jenis 
tumbukan  antara dua 
benda.. 
- Menganalisis momentum 
dalam peristiwa tumbukan. 




- Menjelaskan tumbukan benda 
dengan lantai. 
- Menganalisis hubungan antara 
gerak pusat massa dan 
hukum kekekalan 
momentum linier. 




- Menjelaskan aplikasi hukum 
kekekalan momentum dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 Pelaksanaan tindakan pembelajaran dengan Penerapan Metode Reward and 
Punishment dilaksanakan selama dua siklus. Masing–masing siklus dilaksanakan 3 
kali pertemuan pada siklus I dan 3 kali pertemuan pada siklus II dengan alokasi 
waktu untuk 3 kali pertemuan masing–masing selama 45 menit. Pada siklus I yang 
diajarkan mengenai pengertian momentum dan impuls, menganalisis momentum 
pada benda dalam ruang satu dimensi dan ruang tiga dimensi, menganalisis hubungan 





sistem dinyatakan bersifat kekal dan menganalisis hukum kekekalan momentum. 
Sedangkan pada siklus II yang diajarkan mengenai materi menjelaskan tumbukan 
antara dua benda yang bergerak segaris, menyebutkan jenis-jenis tumbukan  antara 
dua benda, menganalisis momentum dalam peristiwa tumbukan, menjelaskan 
tumbukan benda dengan lantai, menganalisis hubungan antara gerak pusat massa dan 
hukum kekekalan momentum linier dan menjelaskan aplikasi hukum kekekalan 
momentum dalam kehidupan sehari-hari. 
B. Deskripsi Prosedur dan Hasil Penelitian  
1. Siklus I 
a. Perencanaan 
 Tahap perencanaan untuk siklus I diawali dengan konsultasi dengan guru 
mata  pelajaran fisika semester ganjil tentang masalah–masalah yang dihadapi selama 
pembelajaran fisika. Setelah berkonsultasi dengan guru, didapat keterangan bahwa 
hasil belajar fisika pada peserta didik masih rendah. Kemudian penelitian berencana 
menerapkan pembelajaran dengan metode Reward and Punishment untuk mengatasi 
masalah tersebut. 
 Kegiatan perencanaan yang dilakukan selanjutnya yakni penyusunan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP), soal - soal tes, lembar observasi aktivitas guru dan 
angket respon peserta didik. Materi pada siklus I ini tentang momentum dan implus. 
b. Pelaksanaan pembelajaran  
 Pada tahap ini peneliti melaksanakan tindakan sesuai dengan RPP yang telah 
disusun berdasarakan metode Reward and Punishment. Untuk menjamin 





pelajaran fisika untuk bertindak sebagai observer dalam mengikuti pembelajaran yang 
berlangsung. Pada siklus I pembelajaran dilaksanakan 3 kali pertemuan. 
1) Pertemuan Pertama  
  Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 14 November 2017 dengan sub 
materi mengenai momentum  dan implus. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan 3x 45 
menit jam pembelajaran, dimulai pada pukul 07.30 – 09.00. 
 Sebelum pembelajaran dimulai peneliti menginformasikan kepada peserta 
didik bahwa pelaksanaan pembelajaran hari ini akan dilaksanakan secara langsung 
dengan menggunakan metode Reward and Punishment. Kemudian peneliti 
menjelaskan cara pembelajaran metode Reward and Punishment. Terdapat lima 
langkah dalam pembelajaran ini, yaitu penyampaian meteri, menyusun pertanyaan, 
pemberiantes (mengecek pemahaman), pemberian Reward and Punishment dan 
penutup. Selain itu peneliti juga menyampaikan tujuan pembelajaran pada hari ini, 
yakni peserta didik dapat menjelaskan pengertian momentum, dan peserta didik 
menganalisis momentum pada benda dalam ruang satu dimensi dan ruang tiga 
dimensi. 
 Adapun pembelajaran pada pertemuan kali ini adalah sebagai berikut: 
a) Penyampaian materi 
 Pada penyampaian materi guru bidang studi terlebih dahulu menyampaikan 
indikator yang mau dicapai yaitu peserta didik dapat menjelaskan pengertian 
momentum, dan peserta didik menganalisis momentum pada benda dalam ruang satu 
dimensi dan ruang tiga dime materi nsi, dengan berpedoman pada RPP yang telah 






b) Menyusun pertanyaan 
Peneliti (observer) dan Guru bidang studi berkeliling dikelas untuk 
mengamati. Guru bidang studi menghimbau kepada peserta didik untuk bertanya jika 
peserta didik  merasa ada yang  kurang jelas  dan tidak di pahami. 
c) Pemberian tes (mengecek pemahaman) 
Guru bidang studi memberikan tes terkait dengan meteri yang barusan 
dipelajari untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta didik. Apakah masih ada 
peserta didik belum paham. 
d) Pemberian Reward and Punishment  
Guru bidang studi memberikan reward (penghargaan atau hadiah) kepada 
peserta didik yang dapat menjawab dengan tepat, baik berupa sentuhan, pujian, tepuk 
tangan, poin dan sebagainya. Dan sebaliknya Guru bidang studi juga memberikan 
berupa punishment ( hukuman atau ganjaran) kepada peserta didik yang tidak dapat 
menjawab dengan tepat, baik berupa pengurangan poin dan sebagainya. 
e)  Penutup.  
Guru bidang studi meminta peserta didik untuk menyimpulkan/ merangkum 
materi pelajaran dan memberikan peserta didik tugas untuk dikerjakan di rumah serta 
mengingatkan materi yang akan dibahas pada pertemuan berikutnya  
2). Pertemuan Kedua 
Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 16 November 2017 dengan sub 
pokok bahasan momentum dan implus. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan selama 
1x 45 menit, yang tepatnya pada jam pelajaran pukul 09.15-10.00, peserta didik 
semuanya masing di dalam kelas. Ketika peneliti (observer) dan guru bidang studi 





sebagiannya lagi sudah duduk di tempat masing – masing. Sebelum memulai 
pelajaran guru bidang studi menegur peserta didik yang masih saja cerita dan 
memastikan semua peserta didik sudah siap mengikuti pelajaran dengan menyuruh 
ketua kelas untuk menyiapkannya, lalu guru bidang studi mengecek kehadiran peserta 
didik.  
Guru bidang studi memulai pembelajaran dengan menyampaikan tujuan 
pembelajaran, yaitu Menjelaskan pengertian  impuls. 
Adapun pembelajaran pada pertemuan kali ini adalah sebagai berikut: 
a). Penyampaian materi 
 Pada penyampaian materi guru bidang studi terlebih dahulu menyampaikan 
indikator yang mau dicapai yaitu peserta didik dapat menjelaskan pengertian implus, 
dengan berpedoman pada RPP yang telah diberikan oleh peneliti. 
b). Menyusun pertanyaan 
Peneliti (observer) dan Guru bidang studi menghimbau kepada peserta didik 
untuk bertanya jika peserta didik  merasa ada yang  kurang jelas  dan tidak di pahami. 
c). Pemberian tes (mengecek pemahaman) 
Guru bidang studi memberikan tes terkait dengan meteri yang barusan 
dipelajari untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta didik. Apakah masih ada 
peserta didik belum paham. 
d). Pemberian Reward and Punishment  
Guru bidang studi memberikan reward (penghargaan atau hadiah) kepada 
peserta didik yang dapat menjawab dengan tepat, baik berupa sentuhan, pujian, tepuk 





berupa punishment ( hukuman atau ganjaran) kepada peserta didik yang tidak dapat 
menjawab dengan tepat, baik berupa pengurangan poin dan sebagainya. 
f). Penutup.  
Guru bidang studi meminta peserta didik untuk menyimpulkan/ merangkum 
materi pelajaran dan memberikan peserta didik tugas untuk dikerjakan di rumah serta 
mengingatkan materi yang akan dibahas pada pertemuan berikutnya. 
3). Pertemuan Ketiga 
 Pertemuan ketiga dilaksanakan pada tanggal 17 November 2017 dengan sub 
pokok bahasan momentum dan implus. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan pada 
jam pelajaran pukul 08.00-09.30, peserta didik semuanya sudah di dalam kelas. 
Ketika peneliti (observer) dan guru bidang studi memasuki ruangan sebagian peserta 
didik cerita dengan teman yang lain dan sebagiannya lagi sudah duduk di tempat 
masing – masing. Sebelum memulai pelajaran guru bidang studi memastikan semua 
peserta didik sudah siap mengikuti pelajaran dengan menyuruh ketua kelas untuk 
menyiapkannya, lalu guru bidang studi mengecek kehadiran peserta didik. Setelah  
mengecek kehadiran peserta didik guru bidang studi menyampaikan pula bahwa 
setelah materi selesai akan ada tes tertulis yang dilakukan oleh peneliti. 
 Guru bidang studi memulai pembelajaran dengan menyampaikan tujuan 
pembelajaran, yaitu peserta didik mampu menganalisis hubungan gaya, momentum, 
dan impuls dalam gerak benda, peserta didik mampu menyebutkan syarat momentum 
sistem dinyatakan bersifat kekal dan peserta didik mampu menganalisis hukum 







 Adapun pembelajaran pada pertemuan kali ini adalah sebagai berikut: 
a). Penyampaian materi 
 Pada penyampaian materi guru bidang studi terlebih dahulu menyampaikan 
indikator yang mau dicapai yaitu yaitu peserta didik mampu menganalisis hubungan 
gaya, momentum, dan impuls dalam gerak benda, peserta didik mampu menyebutkan 
syarat momentum sistem dinyatakan bersifat kekal dan peserta didik mampu 
menganalisis hukum kekekalan momentum, dengan berpedoman pada RPP yang 
telah diberikan oleh peneliti. 
b). Menyusun pertanyaan 
Peneliti (observer) dan Guru bidang studi menghimbau kepada peserta didik 
untuk bertanya jika peserta didik  merasa ada yang  kurang jelas  dan tidak di pahami. 
c). Pemberian tes (mengecek pemahaman) 
Guru bidang studi memberikan tes terkait dengan meteri yang barusan 
dipelajari untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta didik. Apakah masih ada 
peserta didik belum paham. 
d). Pemberian Reward and Punishment  
Guru bidang studi memberikan reward (penghargaan atau hadiah) kepada 
peserta didik yang dapat menjawab dengan tepat, baik berupa sentuhan, pujian, tepuk 
tangan, poin dan sebagainya. Dan sebaliknya Guru bidang studi juga memberikan 
berupa punishment (hukuman atau ganjaran) kepada peserta didik yang tidak dapat 








f). Penutup.  
Guru bidang studi meminta peserta didik untuk menyimpulkan/ merangkum materi 
pelajaran dan memberikan peserta didik tugas untuk dikerjakan di rumah serta 
mengingatkan materi yang akan dibahas pada pertemuan berikutnya. 
c. Pelaksanaan Tes 
Tes siklus I dilaksanakan pada pertemuan keempat selasa pada hari jumat, 
tanggal 21 november 2017 pukul 07.30 sampai 08.30. Setelah peneliti membuka 
proses pembelajaran, peneliti kembali mengingatkan peserta didik bahwa pada 
pertemuan kali ini akan diadakan tes akhir siklus I. Peneliti meminta peserta didik 
untuk mempersiapkan alat tulis. Seluruh catatan peserta didik juga  dikumpul masing-
masing kedepan kemudian peneliti membagi soal tes akhir siklus I. Sebelum peserta 
didik memulai mengerjakan soal tes, peneliti mempersilahkan peserta didik untuk 
membaca soal terlebih dahulu dan menanyakan apabila ada perintah yang tidak jelas, 
Peneliti juga mengingatkan peserta didik agar mengerjakan soal tes secara individu 
dan tidak bekerja sama dengan temannya.peserta didik segera mengerjakan soal tes, 
pada menit-menit awal peserta didik memang terlihat tenang-tenang dan mengerjakan 
soal tes sendiri. Tetapi selang beberapa menit kemudian, peserta didik mulai ribut 
untuk melihat pekerjaan temannya. Peneliti  mengingatkan kembali kepada peserta 
didik agar mengerjakan soal tes secara individu. 
Saat peneliti berkeliling kelas untuk memantau peserta didik, peneliti 
menemukan ada peserta didik yang sama sekali belum mengerjakan soal padahal 
waktu mengerjakan sudah berlalu kurang lebih 15 menit. Ketika peserta didik 





Peneliti memberitahukan kepada peserta didik bahwa waktu untuk 
mengerjakan soal tes tinggal beberapa menit lagi. peserta didik selanjutnya diminta 
mengumpulkan pekerjaan mereka. Setelah semua pekerjaan terkumpul sebagian. 
Berikut data data hasil observasi siklus I. 
d. Data Hasil dan Hasil Tes 
1. Data Hasil Tes  
 Tes tertulis pada siklus I yaitu tes akhir siklus I. Tes ini bertujuan untuk 
mengukur sejauh mana peserta didik memahami materi yang telah diajarakan. Jika 
nilai hasil belajar pada siklus I dilihat dari 5 kategori menurut Depdikbud maka 
penilaian akhir siklus I yang merupakan dari nilai tes akhir siklus adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 4.2. Nilai Hasil Belajar peserta didik siklus I 
Rentang 
Nilai 
Kategori Frekuensi Persentase (%) 
0 – 35 Sangat Rendah 0 0 
36 – 55 Rendah 4 11,43 
56 – 69 Sedang 8 22,86 
70 – 89 Tinggi 12 34,29 
90 – 100 Sangat Tinggi 11 31,48 
Jumlah 35 100 
Untuk kejelasan deskripsi hasil belajar peserta didik setelah dilakukan 










Gambar 4.1. Diagram Deskripsi Hasil Belajar peserta didik Siklus I 
Berdasarkan tabel 4.2. kategorisasi hasil belajar peserta didik melalui 
pemberian reward and punishment pada siklus I ini, dapat dilihat bahwa pada 
kategori sangat tinggi sebesar 31,48%, pada kategori tinggi sebesar 34,29%, pada 
kategori sedang sebasar 22,86%, pada kategori rendah sebesar 11,43% dan pada 
kategori sangat rendah sebesar 0%. Sehingga pada siklus II perlu peningkatan tentang 
pemberian reward and punishment. 
Tabel 4.3. Ketuntasan Belajar peserta didik Pada Siklus I 




0 – 69 Tidak Tuntas 11 31,43 
70 100 Tuntas 24 68,57 
Jumlah 35 100 
Untuk kejelasan deskripsi ketuntasan belajar peserta didik setelah dilakukan 























Gambar 4.2. Diagram Ketuntasan Belajar peserta didik Pada Siklus I 
Pada akhir siklus dilaksanakan tes akhir siklus I, diikuti oleh 35 peserta didik. 
Nilai rerata hasil belajar peserta didik pada siklus I adalah 78,03 dimana diketahui 
nilai rerata tersebut masih di kriteria ketuntasan minimal sebesal 70. Dengan rata-rata 
persentase hasil belajar peserta didik jika dilihat dari kategori Depdikbud adalah 
68,57% berada pada kriteria rendah. Namun presentase kelulusan klasikal hanya di 
peroleh 31,43% dan masih dibawah ketuntasan klasikal penelitian sebesar 80%.  
2. Data angket respon peserta didik 
 Angket respon peserta didik dilakukan untuk mengetahui sejauh mana respon 
peserta didik dengan penerapan metode reward and punishment.  
Tabel 4.3. Data angket respon peserta didik 
Skor Pencapaian  Kategori Frekuensi Persentase  
`13-20 Kurang Sekali 0 0 %  
21-28 Kurang 0 0% 
29-36 Cukup 8 22,86% 
37-44 Baik 25 71,43% 










Berdasarkan tabel 4.3. angket respon peserta didik melalui pemberian reward 
and punishment pada siklus I ini, dapat dilihat bahwa pada kategori kurang sekali 
sebesar 0%, pada kategori kurang sebesar 0%, pada kategori cukup sebasar 22,86%, 
pada kategori baik sebesar 71,43% dan pada kategori baik sekali sebesar 5,71%. 
Sehingga pada siklus II perlu peningkatan tentang pemberian reward and 
punishment.  
3. Data Hasil aktivitas guru 
 Hasil aktivitas guru dalam pemberian reward and punishment. dilakukan 
untuk mengetahui sejauh mana keterlaksanaan pembelajaran pada siklus I dengan 
menggunakan metode pembelajaran reward and punishment.  









3-4 Kurang Sekali 0 0% 
5-6 Kurang 0 0% 
7-8 Cukup 3 9,37% 
9-10 Baik 16 50% 
11-12 Baik Sekali 13 40,63% 
Berdasarkan tabel 4.4. Data Hasil aktivitas guru melalui pemberian reward 
and punishment pada siklus I ini, dapat dilihat bahwa pada kategori kurang sekali 
sebesar 0%, pada kategori kurang sebesar 0%, pada kategori cukup sebasar 9,37%, 
pada kategori baik sebesar 50% dan pada kategori baik sekali sebesar 40,63%. 
Sehingga pada siklus II perlu peningkatan tentang pemberian reward and 
punishment.  
d. Refleksi  
Sesuai dengan pengamatan yang dilakukan pada siklus I, hasil aktivitas guru 





peserta didik terhadap metode pembelajaran masih tergolong baik, akibat dari metode 
pembelajaran reward and punishment yang dilakukan belum terlalu di pahami oleh 
peserta didik.  
Dengan metode pembelajaran reward and punishment pada siklus I ini, dapat 
dilihat pada hasil belajarnya bahwa 31,48 % dari 35 peserta didik yang temasuk 
kategori sangat tinggi, 34,29 % dari 35 peserta didik yang termasuk kategori tinggi, 
22,86 % dari 35 peserta didik yang termasuk kategori sedang dan 11,43 % yang 
termasuk kategori rendah. Dari kondisi ini sehingga hasil belajar peserta didik pada 
siklus I menyebabkan 11 peserta didik yang belum mencapai kriteria ketuntasan 
minimal (KKM).  
 Upaya perbaikan tindakan perlu dilakukan untuk mengatasi permasalahan-
permasalahan pada siklus I agar tidak terjadi pada siklus II. Rencana perbaikan yang 
dilakukan anatara lain: 
1.  Peneliti memperjelas mengenai langkah-langkah dari metode pembelajaran 
reward and punishment   yang akan digunakan. 
2. Peneliti akan melakukan interaksi dengan peserta didik, memberikan 
perhatian dan bimbingan langsung bagi peserta didik yang masih 
mengalami kesulitan dalam memahami materi.  
3. Peneliti meningkatkan keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran. 
4. Guru lebih bersikap tegas kepada peserta didik sehingga peserta didik tidak 
seenaknya dalam pembelajaran. 
Berdasarkan refleksi tersebut maka peneliti akan melakukan perbaikan dan 






2. Siklus II 
a. Perencanaan  
 Berdasarkan hasil refleksi yang dilakukan pada siklus I, pada siklus II telah 
dibuat beberapa perbaikan tindakan untuk menutupi kekurangan yang terjadi selama 
pelaksanaan pembelajaran pada siklus I yaitu dengan memberikan penjelasan tentang 
pemberian Reward and Punishment. Peneliti lebih meningkatkan pengawasan dan 
kontrol agar peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran. Selain itu, guru  
menyarankan untuk mencari sumber materi baik dari buku ataupun dari internet. 
Serta merangkum materi yang telah dipelajari. Untuk itu peneliti menyusun RPP, dan 
soal tes akhir siklus II. Selain itu peneliti juga menyiapkan lembar observasi guru 
dalam pembelajaran dan angket respon peserta didik dalam pemberian reward and 
punishment. Materi yang akan dipelajar pada siklus II ini masih lanjutan dari siklus I 
yaitu dengan indikator menjelaskan tumbukan antara dua benda yang bergerak 
segaris, menyebutkan jenis-jenis tumbukan antara dua benda, menganalisis 
momentum dalam peristiwa tumbukan, menjelaskan tumbukan benda dengan lantai, 
menganalisis hubungan antara gerak pusat massa dan hukum kekekalan momentum 
linier dan pengaplikasi hukum kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Pelaksanaan pembelajaran  
1. Pertemuan Keempat 
Pertemuan keempat dilaksanakan pada hari selasa, tanggal 21 november 2017. 
Sebelum pelajaran dimulai peneliti  memberikan teks pada siklus I selama 60 menit. 
Setelah teks pada siklus I ini selesai, peneliti melakukan koordinasi mengenai 





Guru bidang studi (observer) dan peneliti memulai pembelajaran dengan 
menyampaikan tujuan pembelajaran, yaitu menjelaskan tumbukan antara dua benda 
yang bergerak segaris, menyebutkan jenis-jenis tumbukan  antara dua benda, dan 
menganalisis momentum dalam peristiwa tumbukan. Sebelum masuk pada 
pembelajaran peneliti menjelaskan metode yang digunakan pada pembelajaran ini dan 
menjelaskan metode tersebut yaitu, metode pembelajaran reward and punishment. 
Adapun pembelajaran pada pertemuan kali ini adalah sebagai berikut: 
a). penyampaian materi 
 Pada penyampaian materi peneliti terlebih dahulu menyampaikan indikator 
yang mau dicapai yaitu yaitu peserta didik mampu menjelaskan tumbukan antara dua 
benda yang bergerak segaris, peserta didik mampu menyebutkan jenis-jenis 
tumbukan  antara dua benda, dan peserta didik mampu menganalisis momentum 
dalam peristiwa tumbukan, dengan berpedoman pada RPP yang telah disiapkan. 
b). menyusun pertanyaan 
Peneliti menghimbau kepada peserta didik untuk bertanya jika peserta didik  
merasa ada yang  kurang jelas  dan tidak di pahami. 
c). pemberian tes (mengecek pemahaman) 
peneliti memberikan tes terkait dengan meteri yang barusan dipelajari untuk 
mengetahui tingkat pemahaman peserta didik. Apakah masih ada peserta didik belum 
paham. 
d). pemberian Reward and Punishment  
peneliti memberikan reward (penghargaan atau hadiah) kepada peserta didik 
yang dapat menjawab dengan tepat, baik berupa sentuhan, pujian, tepuk tangan, poin 





(hukuman atau ganjaran) kepada peserta didik yang tidak dapat menjawab dengan 
tepat, baik berupa pengurangan poin dan sebagainya. 
f). penutup.  
peneliti meminta peserta didik untuk menyimpulkan/merangkum materi 
pelajaran dan memberikan peserta didik tugas untuk dikerjakan di rumah serta 
mengingatkan materi yang akan dibahas pada pertemuan berikutnya. 
5. Pertemuan Kelima 
Pertemuan kelima dilaksanakan pada hari kamis, tanggal 23 november 2017 
dengan sub pokok bahasan momentum dan implus. Kegiatan pembelajaran 
dilaksanakan pada jam pelajaran pukul 09.15-10.00, peserta didik semuanya sudah di 
dalam kelas. Ketika peneliti dan guru bidang studi (observer) memasuki ruangan 
sebagian peserta didik cerita dengan teman yang lain dan sebagiannya lagi sudah 
duduk di tempat masing-masing. Sebelum memulai pelajaran peneliti memastikan 
semua peserta didik sudah siap mengikuti pelajaran dengan menyuruh ketua kelas 
untuk menyiapkannya, lalu guru bidang studi mengecek kehadiran peserta didik. 
Setelah  mengecek kehadiran peserta didik. 
Peneliti memulai pembelajaran dengan menyampaikan tujuan pembelajaran, 
yaitu menjelaskan tumbukan benda dengan lantai dan menganalisis hubungan antara 
gerak pusat massa dan hukum kekekalan momentum linier. Sebelum masuk pada 
pembelajaran peneliti menjelaskan metode yang digunakan pada pembelajaran ini 








 Adapun pembelajaran pada pertemuan kali ini adalah sebagai berikut: 
a). penyampaian materi 
 Pada penyampaian materi peneliti terlebih dahulu menyampaikan 
indikator yang mau dicapai yaitu peserta didik mampu menjelaskan tumbukan benda 
dengan lantai dan peserta didik mampu menganalisis hubungan antara gerak pusat 
massa dan hukum kekekalan momentum linier, dengan berpedoman pada RPP yang 
telah disiapkan. 
b). menyusun pertanyaan 
Peneliti menghimbau kepada peserta didik untuk bertanya jika peserta didik  
merasa ada yang  kurang jelas  dan tidak di pahami. 
c). pemberian tes (mengecek pemahaman) 
Peneliti memberikan tes terkait dengan meteri tumbukan benda dengan lantai 
dan hubungan antara gerak pusat massa dan hukum kekekalan momentum linier 
untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta didik. Apakah masih ada peserta didik 
belum paham. 
d). pemberian Reward and Punishment  
Peneliti memberikan reward (penghargaan atau hadiah) kepada peserta didik 
yang dapat menjawab dengan tepat, baik berupa sentuhan, pujian, tepuk tangan, poin 
dan sebagainya. Dan sebaliknya peneliti juga memberikan berupa punishment 
(hukuman atau ganjaran) kepada peserta didik yang tidak dapat menjawab dengan 








f). penutup.  
Peneliti meminta peserta didik untuk menyimpulkan/merangkum materi 
pelajaran dan peneliti menyampaikan ke peserta didik bahwa pertemuan selanjutnya 
akan diadakan teks siklus II, setelah pembelajaran selesai. 
1. Pertemuan keenam 
Pertemuan keenam dilaksanakan pada hari jumat, tanggal 24 november 2017 
dengan sub pokok bahasan momentum dan implus. Kegiatan pembelajaran 
dilaksanakan pada jam pelajaran pukul 08.00-09.30, peserta didik semuanya sudah di 
dalam kelas. Ketika peneliti dan guru bidang studi (observer) memasuki ruangan 
peneliti memastikan semua peserta didik sudah siap mengikuti pelajaran dengan 
menyuruh ketua kelas untuk menyiapkannya, lalu peneliti mengecek kehadiran 
peserta didik. Setelah  mengecek kehadiran peserta didik. 
Peneliti memulai pembelajaran dengan menyampaikan tujuan pembelajaran, 
yaitu menjelaskan aplikasi hukum kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-
hari. Sebelum masuk pada pembelajaran peneliti menjelaskan metode yang 
digunakan pada pembelajaran ini yaitu, metode pembelajaran reward and 
punishment, dan peneliti juga mengigatkan ke peserta didik bahwa setelah materi 
selesai akan diadakan teks siklus II. 
 Adapun pembelajaran pada pertemuan keenam ini adalah sebagai berikut: 
a). penyampaian materi 
 Pada penyampaian materi peneliti terlebih dahulu menyampaikan indikator 
yang mau dicapai yaitu peserta didik mampu menjelaskan aplikasi hukum kekekalan 






b). menyusun pertanyaan 
Peneliti menghimbau kepada peserta didik untuk bertanya jika peserta didik  
merasa ada yang  kurang jelas  dan tidak di pahami tentang pengaplikasian hukum 
kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-hari. 
c). pemberian tes (mengecek pemahaman) 
Peneliti memberikan tes terkait dengan pengaplikasian hukum kekekalan 
momentum dalam kehidupan sehari-hari, yang bertujuan untuk mengetahui tingkat 
pemahaman peserta didik. Apakah masih ada peserta didik belum paham. 
d). pemberian Reward and Punishment  
Peneliti memberikan reward (penghargaan atau hadiah) kepada peserta didik 
yang dapat menjawab dengan tepat, baik berupa sentuhan, pujian, tepuk tangan, poin 
dan sebagainya. Dan sebaliknya peneliti juga memberikan berupa punishment 
(hukuman atau ganjaran) kepada peserta didik yang tidak dapat menjawab dengan 
tepat, baik berupa pengurangan poin dan sebagainya. 
f). penutup.  
Peneliti meminta peserta didik untuk menyimpulkan/merangkum materi 
pelajaran. 
c. Pelaksanaan Tes 
 Tes siklus II dilaksanakan pada pertemuan keenam pada hari jumat, tanggal 
24 november 2017 soal tediri dari 5 soal Essay dengan alokasi waktu yang diberikan 
1 jam. Peneliti membagikan soal tes kemudian mengingatkan peserta didik agar 
bekerja sendiri dalam mengerjakan tes dan mengerjakan soal tes dengan sungguh – 





Tes siklus II berjalan lancar, sebagian peserta didik serius dalam mengerjakan soal – 
soal. 
d. Data dan Hasil Tes 
1. Data Hasil Tes  
Tes tertulis pada siklus II merupakan tes akhir siklus II. Tes ini bertujuan 
untuk mengukur peningkatan hasil belajar peserta didik. Hasil belajar peserta didik 
diperoleh dari nilai tes akhir. Hasil belajar siklus II mengalami peningkatan dari 
siklus I yang ditandai dengan nilai rata-rata peserta didik pada siklus I 78,03 pada 
siklus II menjadi 89,31. 
Jika nilai hasil belajar pada siklus II dilihat dari 5 kategori menurut 
Depdikbud maka penilaian akhir siklus II yang merupakan nilai tes akhir siklus 
adalah sebagai berikut: 




Kategori Frekuensi Persentase (%) 
   1 0 – 35 Sangat Rendah 0 0 
2 36 – 55 Rendah 1 2,86 
3 56 – 69 Sedang 1 2,86 
4 70 – 89 Tinggi 10 28,57 
5 90 – 100 Sangat Tinggi 23 65,71 
Jumlah 35 100 
Untuk kejelasan deskripsi hasil belajar peserta didik kelas XI SMA Negeri 14 






Gambar 4.3. Diagram Deskripsi Hasil Belajar peserta didik siklus II 
Berdasarkan tabel 4.5. kategorisasi hasil belajar peserta didik melalui 
pemberian reward and punishment pada siklus II ini, dapat dilihat bahwa pada 
kategori sangat tinggi sebesar 65,71%, pada kategori tinggi sebesar 28,57%, pada 
kategori sedang sebasar 2,86%, pada kategori rendah sebesar 2,86% dan pada 
kategori sangat rendah sebesar 0%. Sehingga pada siklus II ini, pemberian reward 
and punishment sangat mempengaruhi hasil belajar peserta didik 
Tabel 4.6. Ketuntasan Belajar Siklus II 




0 – 69 Tidak Tuntas 2 2,86 
70 – 100 Tuntas 33 97,14 
Jumlah 35 100 
Untuk kejelasan deskripsi ketuntasan belajar peserta didik setelah dilakukan 
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Gambar 4.4. Diagram Ketuntasan Belajar peserta didik siklus II 
 Pada akhir siklus dilaksanakan tes akhir siklus II, diikuti oleh 35 peserta didik. 
kriteria ketuntasan minimal sebesar 70 dimani dapat dilihat bahwa 97,14% peserta 
didik yang tuntas dan 2,86 % peserta didik yang belum tuntas. Nilai rerata hasil 
belajar peserta didik pada siklus II adalah 89,3. dimana diketahui nilai rerata tersebut 
berada pada kriteria tinggi. Namun presentase kelulusan klasikal hanya di peroleh 
97,14% dan sudah melewati ketuntasan klasikal penelitian sebesar 80%.  
2. Data angket respon peserta didik 
 Angket respon peserta didik dilakukan untuk mengetahui sejauh mana respon 
peserta didik dengan penerapkan metode reward and punishment.  
Tabel 4.7. Data angket respon peserta didik 
Skor Pencapaian  Kategori Frekuensi Persentase  
`13-20 Kurang Sekali 0 0 %  
21-28 Kurang 0 0% 
29-36 Cukup 1 2,85% 
37-44 Baik       19 54,29% 











Berdasarkan tabel 4.7. angket respon peserta didik melalui pemberian reward 
and punishment pada siklus II ini, dapat dilihat bahwa pada kategori kurang sekali 
sebesar 0%, pada kategori kurang sebesar 0%, pada kategori cukup sebasar 2,85%, 
pada kategori baik sebesar 54,29% dan pada kategori baik sekali sebesar 42,86%. 
Peneliti dapat menyimpulkan bahwa pemberian reward and punishment sangat 
berpengaruh dalam pembelajaran.  
3. Data Hasil aktivitas guru 
 Hasil aktivitas guru dalam pemberian reward and punishment. dilakukan 
untuk mengetahui sejauh mana keterlaksanaan pembelajaran pada siklus I dengan 
menggunakan metode pembelajaran reward and punishment.  









3-4 Kurang Sekali 0 0% 
5-6 Kurang 0 0% 
7-8 Cukup 0 0% 
9-10 Baik 0 0% 
11-12 Baik Sekali 32 100% 
Berdasarkan tabel 4.8. Data Hasil aktivitas guru melalui pemberian reward 
and punishment pada siklus I ini, dapat dilihat bahwa pada kategori kurang sekali 
sebesar 0%, pada kategori kurang sebesar 0%, pada kategori cukup sebasar 0%, pada 
kategori baik sebesar 0% dan pada kategori baik sekali sebesar 100%. Peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa aktivitas guru dalam pemberian reward and punishment 








e. Refleksi  
Hasil refleksi yang dilakukan oleh peneliti bersama guru bidang studi pada 
akhir siklus II menunjukkan bahwa secara umum pembelajaran yang dilakukan pada 
siklus II telah berjalan sesuai yang direncanakan 
Berdasarkan pengamatan dalam kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 
metode pembelajaran reward and punishment lebih baik jika dibandingkan dengan 
pembelajaran pada siklus I. Pada siklus II terdapat 65,71% dari 35 peserta didik 
yang berkategori sangat tinggi, 28,57 % dari 35 peserta didik yang berkategori tinggi, 
2,86% dari 35 peserta didik yang berkategori sedang  dan 2,86% dari 35 peserta didik 
yang berkategori rendah. Sehingga sebanyak 2 peserta didik dari 35 peserta didik 
yang tidak tuntas atau sebesar 2,86 % dan sebanyak 33 peserta didik yang dari 35 
peserta didik yang tuntas atau sebesar 97, 14 %. 
Pada siklus II, peneliti menerangkan materi pelajaran lebih lama saat peserta 
didik menanyakan materi yang belum dipahami. Peneliti juga mengontrol dan 
mengamati kegiatan peserta didik selama belajar. Meskipun ada satu atau dua peserta 
didik yang kurang dapat memperhatikan dengan baik, namun sebagian besar peserta 
didik tetap memiliki kemauan bertanya yang besar untuk memperoleh jawaban yang 
tepat atas permasalahan yang dihadapi dan ketertarikan untuk menyelesaikan tugas 
yang diberikan.  
Adapun nilai rata-rata pada siklus II meningkat dari 78,03 menjadi 89,31 
sedangkan untuk ketuntasan belajar klasikal diperoleh bahwa pada siklus II juga 
meningkat dari 68,57% menjadi 97,14% dan ini berarti sudah mencapai indikator 
keberhasilan yang telah ditentukan yaitu lebih besar dari ketuntasan klasikal 80%. 





C. Pembahasan  
1. Hasil belajar peserta didik Sebelum dan setelah diberi  reward and 
punishment pada siswa kelas XI SMA Negeri 14 SINJAI 
Pada akhir siklus I dilaksanakan tes akhir, diikuti oleh 35 peserta didik. Dari 
nilai tes tersebut diperoleh nilai hasil belajar peserta didik. Nilai hasil belajar pada 
siklus I dengan rata-rata nilai 78,03 dimana diketahui nilai rata-rata tersebut masih di 
kriteria ketuntasan minimal sebesar 70. Dengan rata-rata persentase hasil belajar 
peserta didik jika dilihat dari kategori sangat tinggi sebesar 31,48%, dari kategori 
tinggi sebesar 34,29%, dari kategori sedang sebesar 22,86%, dari kategori rendah 
sebesar 11,43% dan kategori sangat rendah sebesar 0%. Namun presentase kelulusan 
klasikal hanya di peroleh 65,77 % dan masih dibawah ketuntasan klasikal penelitian 
sebesar 80%. 
Pada akhir siklus II dilaksanakan tes akhir, diikuti oleh 35 peserta didik. Pada 
nilai rata-rata peserta didik adalah 89,31 sedangkan untuk ketuntasan belajar klasikal 
diperoleh sebesar 97,14 % dan ini berarti sudah mencapai indikator keberhasilan yang 
telah ditentukan yaitu lebih besar dari ketuntasan klasikal 80 %. Berdasarkan data 
tersebut maka peneliti tidak melanjutkan ke siklus selanjutnya. Hal ini sejalan dengan 
hasil penelitian dari Dian Utami Ningsih (2014) dengan judul “Pengaruh Pemberian 
Reward Terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia Pada Materi Menulis Puisi Siswa 
Kelas V MI Al-Muawanatul Khaeriyah Jakarta Barat”. Dan hasil penelitian dari 
Darmawati (2015) dengan judul “Pengaruh Pemberian Reward dan Punishment 






2. Pemberian reward and punishment dapat meningkatkan Hasil 
belajar peserta didik pada siswa kelas XI SMA Negeri 14 SINJAI 
 Pemberian reward and punishment dapat meningkatkan Hasil belajar peserta 
didik pada siswa kelas XI SMA Negeri 14 SINJAI. Sehingga dapat dilihat pada data 
hasil belajar peserta didik sebelum dan setelah diberi reward and punishment,hasil 
angket respon peserta didik dan data aktivitas guru dalam pemberian reward and 
punishment sebagai berikut: 
Berdasarkan hasil belajar peserta didik sebelum dan setelah diberi reward and 
punishment, nilai tes akhir siklus terjadi peningkatan dari siklus I ke siklus II. Pada 
siklus I belum mencapai batas ketuntasan belajar yakni sebesar 80 % sedangkan 
untuk siklus II ketuntasan belajar peserta didik telah mencapai dan melebihi batas 
yang telah ditentukan. Untuk lebih jelasnya, data peningkatan hasil belajar peserta 
didik berdasarkan nilai hasil belajar siklus I dan nilai hasil belajar siklus II disajikan 
pada tabel berikut ini. 
Tabel 4.9. Nilai Rata-Rata hasil belajar Peserta didik dan Ketuntasan 
Belajar Peserta didik pada Siklus I dan Siklus II 
Siklus Rata – rata Ketuntasan Belajar (%) 
I 78. 03 68,57 
II 89,31 97,14 
Berdasarkan tabel 4.9 terlihat bahwa rata – rata nilai hasil belajar pada siklus I 
sebesar 78.03 sedangkan pada siklus II sebesar 89,31. Dari segi persentase ketuntasan 
belajar pada siklus II lebih tinggi dari pada ketuntasan belajar pada siklus I  sebesar 







Tabel 4.10. Data Hasil angket respon peserta didik  
 Siklus Rata-rata Persentase Kategori 
I 2,98 75 % Sangat Baik 
II 82 82% Sangat baik 
 Berdasarkan  tabel 4.10. terlihat bahwa rata – rata data hasil angket respon 
peserta didik pada siklus I sebesar 2,98 sedangkan pada siklus II sebesar 82. Dari segi 
persentase hasil angket respon peserta didik melalui pemberian reward and 
punishment pada siklus I sebesar 75 % berada pada kategori baik. Sedangkan pada 
siklus II sebesar 82% berada pada kategori sangat baik. Hal ini menandakan bahwa 
peserta didik senang mengikuti pembelajaran dengan diterapkannya metode 
pembelajaran reward and punishment  tersebut. 
Tabel 4.11. Data Hasil Aktivitas guru dalam pemberian Reward and 
Punishment. 
Siklus Rata-rata Persentase  Kategori 
 I 3,43 86% Sangat Baik 
II 3,84 96% Sangat baik 
 Berdasarkan  tabel 4.11. terlihat bahwa rata-rata data hasil aktivitas guru pada 
siklus I sebesar 3,43 sedangkan pada siklus II sebesar 3,84. Dari segi persentase 
aktivitas guru dalam pemberian reward and punishment pada siklus I sebesar 86% 
berada pada kategori sangat baik. Sedangkan, pada siklus II persentase aktivitas guru 
dalam pemberian reward and punishment sebesar 96 % dimana berada pada kategori 
sangat baik, hal ini berarti aktivitas guru sangat meningkat. Dari hasil analisis 
tersebut dapat dilihat bahwa aktivitas guru termasuk  dalam kategori sangat baik. Hal 
ini menandakan bahwa guru  mengajar sesuai dengan RPP yang telah disediakan oleh 
peneliti, dengan menggunakan metode reward and punishment. 
Dari hasil tersebut diatas dapat dikatakan bahwa hasil belajar peserta didik 





Peningkatan ini yang diperoleh setelah melalui 2 siklus atau 2 tahapan pembelajaran 
dipengaruhi oleh 2 faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal (Ratna Wilis, 
2003). Faktor internal yaitu hal-hal yang berasal dari dalam diri mahasiswa dan 
faktor ekternal yaitu pengaruh lingkungan dalam hal ini kondisi selama 
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan beberapa penelitian terkait dengan reward and 
punishment, diantaranya adalah penelitian dari Siti Mutmaina (2014) dengan judul 
“Pengaruh Reward and Punishment terhadap Hasil Belajar Matematika pada Materi 
Kubus dan Balok Siswa Kelas VIII A di MTS Daul Huda Wonodani”. Hasil tersebut 
juga diperkuat melalui dukungan teori yang terdapat dalam jurnal yang ditulis Dewi 
Yana, Hajidin, dan Intan Safiah yang dimuat dalam  Jurnal ilmiah pendidikan guru 
sekolah dasar FKIP Unsyiah volume 1 nomor 2, (2016) dengan judul “pemberian 
reward and punishment sebagai upaya meningkatkan prestasi siswa kelas V di SDN 
15 Lhokseumawe”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa  upaya meningkatkan 










Kesimpulan penelitian adalah jawaban dari permasalahan penelitian yang 
dilakukan. Pada bab ini penulis akan menyajikan kesimpulan berdasarkan hasil 
penelitian yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya. Penulis juga menemukan 
beberapa implikasi pada hasil penelitian sebagai masukan bagi berbagai pihak yang 
membaca penelitian ini: 
A.  Kesimpulan  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, adapun kesimpulan yang 
dipaparkan sebagai berikut: 
1.  Nilai hasil belajar peserta didik sebelum diberi Reward and Punishment 
pada siswa kelas XI SMA Negeri 14 sinjai dengan rata-rata nilai 78,03 
dimana diketahui nilai rata-rata tersebut masih di kriteria ketuntasan minimal 
sebesar 70. Namun presentase kelulusan klasikal hanya di peroleh 65,77 % 
dan masih dibawah ketuntasan klasikal penelitian sebesar 80%. Nilai hasil 
belajar peserta didik setelah diberi Reward and Punishment pada siswa kelas 
XI SMA Negeri 14 sinjai dengan nilai rata-rata peserta didik adalah 89,31 
sedangkan untuk ketuntasan belajar diperoleh sebesar 97,14 % dan ini berarti 
sudah mencapai indikator keberhasilan yang telah ditentukan yaitu lebih 
besar dari ketuntasan klasikal 80 %. 
2. Pemberian Reward and Punishment dapat meningkatan hasil belajar peserta 
didik pada siswa kelas XI SMA Negeri 14 sinjai, berdasarkan hasil belajar 





akhir siklus terjadi peningkatan dari siklus I ke siklus II. terlihat bahwa rata-
rata nilai hasil belajar pada siklus I sebesar 78.03 sedangkan pada siklus II 
sebesar 89,31. Dari segi persentase ketuntasan belajar pada siklus II lebih 
tinggi dari pada ketuntasan belajar pada siklus I  sebesar 68,57% dan pada 
siklus II sebesar 97,14%. Pada siklus I belum mencapai batas ketuntasan 
belajar yakni sebesar 80% sedangkan untuk siklus II ketuntasan belajar 
peserta didik telah mencapai dan melebihi batas yang telah ditentukan. Pada  
angket respon peserta didik melalui pemberian reward and punishment pada 
siklus I sebesar 75 % berada pada kategori baik. Sedangkan pada siklus II 
sebesar 82% berada pada kategori sangat baik. Hal ini menandakan bahwa 
peserta didik senang mengikuti pembelajaran dengan diterapkannya metode 
pembelajaran reward and punishment  tersebut. Dan pada aktivitas guru 
dalam pemberian reward and punishment pada siklus I sebesar 86% berada 
pada kategori sangat baik. Sedangkan pada siklus II persentase aktivitas guru 
dalam pemberian reward and punishment sebesar 96 % dimana berada pada 
kategori sangat baik, hal ini berarti aktivitas guru sangat meningkat. 
B. Implikasi penelitian 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, adapun implikasi yang 
dicantungkan sebagai berikut: 
1. Metode pembelajaran Reward and Punishment memiliki pengaruh 
yang sangat besar dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik, 
hal ini dapat dilihat dari hasil tes hasil belajar peserta didik pada 





2. Perlu dilakukan penelitian yang serupa sehingga peserta didik dapat 
meningkatkan motivasi belajarnya dengan adanya pemberian 
Reward and Punishment. 
3. Agar peneliti selanjutnya yang ingin meneliti tentang peningkatan 
hasil belajar melalui pemberian Reward and Punishment dapat 
menjadikan penelitian ini sebagai bahan referensi dan kiranya 
mencoba meneliti kembali penelitian ini dengan variabel yang lain 
atau variabel yang baru, yang relevan. 
4. Implikasi lainnya tentang pengaruh peningkatan hasil belajar melalui 
pemberian Reward and Punishment yang diperoleh dalam penelitian 











Arifin, Zainal: Ilmu Pendidikan Islam Tinjauan Teoretis dan Praktis Berdasarkan 
Pendekatan Interdisipliner. Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008. 
 
              Evaluasi Pembelajaran. Bandung: PT Remaja Rosadakarya, 2009. 
 
             Evaluasi Pembelajaran Prinsip, Tekhnik, Prosedur. Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2014. 
 
Arikunto, Suharsimi.: Manajemen Pengajaran. Jakarta: Rineka Cika. 1990. 
 
              Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Edisi Revisi V. Jakarta: PT 
Rineka Cipta, 2002 
 
            ProsedurPenelitian: Suatu Pendekatan Praktik. Cet. XIII; PT Rineka Cipta: 
Jakarta, 2012. 
 
Arikunto, Suharsimi, dkk.: Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: PT Bumi Aksana, 
2014. 
 
Arikunto dalam Yusri wahyuni. https://yusriwahyuni.files.wordpress.com 
/2011/01/bab-iii.pdf  (29 Januari 2016. 
 
Asmani, Jamal Ma’mul: Buku Panduan Internalisasi pendidikan karakter di Sekolah. 
Jogjakarta: Diva Prees, 2013. 
 
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Inonesia, Edisi IV. Jakarta : 
Gramedia Pustaka Utama, 2008. 
 
Halid, Anwar, dkk.: Konsep Dasar Ilmu Pendidikan. Bandung: Alfabeta, 2013. 
 






Kusyairy, Umi.: Psikologi Belajar: Panduan Praktis untuk Memahami Psikologi 
dalam Pembelajaran. Makassar: Alauddin University Press, 2014. 
 
Darmawati. M: Skripsi: Pengaruh Pemberian Reward dan Punishment terhadap 
Motivasi Belajar Peserta Didik di MTSN Model Makassar. UIN Samata-
Gowa, 2015. 
 
Muchtar, Heri Jauhari: Fikih Pendidikan. Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008. 
 
Muliawan, Jasa Ungguh: Model pembelajaran spetakuler. Lampung: Ar Ruzz Media, 
2016. 
Muslich, Masnur.: Melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) itu Mudah 
(Classroom Action Research) Pedoman Praktis bagi Guru Profesional. 
Jakarta: Bumi Aksara, 2012. 
 
Mustamin, Khalifah, dkk: Metodologi Penelitian Pendidikan. Makassar: Alauddin 
Press, 2009. 
 
Nurhasnah, Dkk. Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Menghitung Luas 
Bangun Datar Melalui Penemuan Terbimbing di Kelas IV SD Negeri 3 
Marowo, Jurnal Kreatif Tadulako Vol. 5 No.2, hal. 33 (Diakses 25 
Februari2018). 
 
Nursalam,: Statistika dan Pengukuran untuk Guru dan Dosen Teori dan Aplikasi 
dalam Bidang Pendidikan. Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2014. 
 
Purwanto: Instrumen Penelitian Sosial dan Pendidikan Pengembangan dan 
Pemanfaatan. Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2007. 
 
Purwanto, Ngalim: Ilmu Pendidikan Teoretis dan Praktis. Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2011. 
 
Rahman, Ulfiani: Memahami Psikologi dalam Pendidikan: Teori dan Aplikasi. 
Makassar: Alauddin University Press, 2014. 
 







Sani, Ridwan Abdullah: Inovasi pembelajaran . Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2013. 
 
Sani, Ridwan Abdullah dan Sudiran: Penelitian Tindeakan Kelas Pengembangan 
Propesi Guru Edisi Revisi.Tira Smart, 2017. 
 
Sardiman AM: Interaksi dan Motivasi belajar mengajar. Jakarta: Rajawali perss 
1990. 
 
Subagyo, Joko: Metode Pembelajaran dalam Teori dan Praktek. Jakarta: PT Rineka 
Cipta, 2004. 
 
Sudjana, Nana: Media Pengajaran. Bandung: Sinar baru algensindo, 2009. 
 
             Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar. Bandung: Sinar baru algensindo, 
2011. 
 
Sugandi, Febriyanti: meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA 
Tentang Pokok Bahasan Pesawat Sederhana melalui Penerapan Model 
Pembelajaran Koopertaif Tipe Make A Match, http://www.Respisitory 
upi.edu, 2013. 
 
Sugiyono: Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 
R&D. Cet. XVII; Bandung: Alfabeta, 2012. 
 
              Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta, 2014. 
 
Sukardjo, M.dan Ukim komarudin :Landasan Pendidikan Konsep dan Aplikasinya. 
Jakarta: Rajawali pres, 2013. 
 
Syamsudduha :Penilaian Kelas. Makassar : Alauddin University Press, 2012. 
 
Syukur, Freddy Faldi: Mendidik Dengan Tujuh Nilai Keajaiban. Bandung: Simbiosa 
Rekatama Media, 2012. 
 





Taniredja, Tukiran: Penelitian Tindakan Kelas untuk Pengembangan Profesi Guru 
Praktik, Praktis, dan Mudah. Bandung: Alfabeta, 2010. 
   
Uno, Hamzah: Perencanaan Pembelajaran, Jakarta: Bumi Aksara, 2006. 
 
Wasty, Soemanto: psikologi pendidikan. Jakarta:Rineka Cipta, 1983. 
 
Wiriaatmadja, Rochiati: Metode Penelitian Tindakan Kelas untuk Meningkatkan 
Kinerja Guru dan Dosen. Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008. 
 
Yudhawati, Ratna dan Dany Haryanto: Teori-teori Psikologi Pendidikan. Jakarta: PT 
















Lampiran 1 : Instrumen Penelitian 
A. RPP 
B. Kisi-kisi soal 
C. Indikator pencapaian kompetensi dan instrument soal 
D. Kartu soal siklus I dan II / Tes Hasil Belajar peserta didik pada siklus I dan II 
E. Kartu soal essai 
F. Angket Respon peserta didik 
















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
Sekolah  : SMAN 14 SINJAI 
Kelas / Semester : XI (Sebelas) / Semester I 
Mata Pelajaran : FISIKA 
Pertemuan ke- : 1 
Akolasi waktu  : 2 x 45 menit 
 
Standar Kompetensi 




1.7.Menunjukkan hubungan antara konsep  impuls dan momentum untuk 
menyelesaikan masalah tumbukan. 
 
Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Memformulasikan konsep impuls dan momentum, keterkaitan antar 
keduanya, serta aplikasinya dalam kehidupan (misalnya mobil dan sepeda 
menabrak pohon ). 
2. Merumuskan hukum kekekalan momentum untuk sistem tanpa gaya luar. 
3. Mengintegrasikan hukum kekekalan energi dan kekekalan momentum untuk 
berbagai peristiwa tumbukan. 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
Peserta didik dapat: 
1. Menjelaskan pengertian momentum. 




 Karakter siswa yang diharapkan  : 
 Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis,  Rasa ingin tahu, 
Komunikatif, Tanggung Jawab. 
 Kewirausahaan / Ekonomi Kreatif   : 
 Percaya diri, Berorientasi tugas dan hasil. 
 
B. Materi Pembelajaran 
Momentum  dan Impuls 
 
C. Pendekatan, Model, dan  Metode Pembelajaran 
Pendekatan : Deduktif 
Model         : Pembelajaran langsung 
Metode       : Reward and punishment 
Strategi Pembelajaran 






 Siswa dapat  Mendiskusi-
kan konsep momentum, 
impuls, hubungan antara 
impuls dan momentum 
dalam diskusi kelas 
 
D. Langkah-langkah Kegiatan 
a. Kegiatan  awal 
1) Motivasi dan Apersepsi: 
- Mengapa lebih sulit menghentikan kereta api dibandingkan motor, apabila 
keduanya bergerak dengan kecepatan yang sama? 
2).  Prasyarat pengetahuan: 






b. Kegiatan Inti 
1). Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi : 
- Guru mempresentasikan metode reward and punishment. 
2).  Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi, 
- Guru memberikan penjelasan tentang materi pengertian pengertian 
momentum. 
- Peserta didik memperhatikan penjelasan guru untuk mendapatkan rumusan 
momentum sebuah benda. 
- Peserta didik memperhatikan contoh soal menentukan momentum sebuah 
benda yang disampaikan oleh guru. 
- Guru memberikan beberapa soal menentukan momentum sebuah benda untuk 
dikerjakan oleh peserta didik. 
- Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah benar atau belum. Jika 
masih terdapat peserta didik yang belum dapat menjawab dengan benar, maka 
guru dapat memberikan  punishment dan peserta didik yang sudah menjawab 
dengan benar maka guru dapat memberikan reward. 
- Peserta didik (dibimbing oleh guru) meyampaikan momentum sistem benda. 
- Peserta didik (guru menunjut pesrta didik) untuk menjelaskan momentum 
sistem benda. 
- Guru menanggapi jawaban peserta didik dan memberikan informasi yang 
sebenarnya. 
- Peserta didik memperhatikan contoh soal momentum sistem benda yang 
disampaikan oleh guru. 
- Guru memberikan beberapa soal momentum sistem benda untuk dikerjakan 
oleh peserta didik. 
- Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah benar atau belum. Jika 
masih terdapat peserta didik yang belum dapat menjawab dengan benar, maka 
guru dapat memberikan  punishment dan peserta didik yang sudah menjawab 
dengan benar maka guru dapat memberikan reward. 
3). Konfirmasi 
             Dalam kegiatan konfirmasi: 
 Siswa melakukan refleksi terhadap pengalamanbelajarnya. 
 Guru memberikan umpan balik positip kepada peserta didik. 




 Memberikan motivasi kepada peserta didik. 
 
c. Kegiatan Penutup 
 Peserta didik (dibimbing oleh guru) menyampaikan rangkuman materi. 
 Guru memberikan tugas rumah berupa latihan soal. 
 Guru menyampaikan materi selanjutnya. 
 
E. Sumber Belajar 
 Buku Fisika SMA 
 Buku referensi yang relevan 
 
F. Penilaian Hasil Belajar 
a. Teknik Penilaian: 
 Tes tertulis 





















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
Sekolah  : SMAN 14 SINJAI 
Kelas / Semester : XI (Sebelas) / Semester I 
Mata Pelajaran : FISIKA 
Pertemuan ke- : 2 
Akolasi waktu  : 1 x 45 menit 
 
Standar Kompetensi 




1.7. Menunjukkan hubungan antara konsep impuls dan momentum untuk 
menyelesaikan masalah tumbukan. 
 
Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Memformulasikan konsep impuls dan momentum, keterkaitan antar keduanya, 
serta aplikasinya dalam kehidupan (misalnya mobil dan sepeda menabrak 
pohon ). 
2. Merumuskan hukum kekekalan momentum untuk sistem tanpa gaya luar. 
3. Mengintegrasikan hukum kekekalan energi dan kekekalan momentum untuk 
berbagai peristiwa tumbukan. 
A. Tujuan Pembelajaran 
Peserta didik dapat: 
1. Menjelaskan pengertian  impuls. 
 Karakter siswa yang diharapkan  : 
 Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis, Rasa ingin tahu, 
Komunikatif, Tanggung Jawab. 
 
 
 Kewirausahaan / Ekonomi Kreatif   : 
 Percaya diri, Berorientasi tugas dan hasil. 
 
B. Materi Pembelajaran 
      momentum dan Impul 
 
D. Pendekatan, Model, dan  Metode Pembelajaran 
Pendekatan : Deduktif 
Model         : Pembelajaran langsung 
Metode       : - Reward and punishment 
Strategi Pembelajaran 






 Siswa dapat  Mendiskusi-
kan konsep momentum, 
impuls, hubungan antara 
impuls dan momentum 
dalam diskusi kelas 
 
D. Langkah-langkah Kegiatan 
a. Kegiatan awal 
1). Motivasi dan Apersepsi: 
 Bagaimana syarat terjadinya impuls? 
2). Prasyarat pengetahuan: 
  Apakah yang dimaksud dengan impuls? 
  
b. Kegiatan Inti 
1). Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi : 




2).  Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi, 
 Guru memberikan penjelasan tentang materi pengertian impuls. 
 Peserta didik memperhatikan penjelasan guru untuk mendapatkan rumusan 
impuls sebuah benda. 
 Peserta didik memperhatikan contoh soal menentukan impuls sebuah benda 
yang disampaikan oleh guru. 
 Guru memberikan beberapa soal menentukan impuls sebuah benda untuk 
dikerjakan oleh peserta didik. 
 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah benar atau belum. 
Jika masih terdapat peserta didik yang belum dapat menjawab dengan 
benar, maka guru dapat memberikan  punishment dan peserta didik yang 
sudah menjawab dengan benar maka guru dapat memberikan reward. 
3). Konfirmasi 
             Dalam kegiatan konfirmasi: 
 Siswa melakukan refleksi terhadap pengalamanbelajarnya. 
 Guru memberikan umpan balik positip kepada peserta didik. 
 Memberikan konfirmasi melalui berbagai sumber terhadap hasil eksporasi 
dan elaborasi.  
 Memberikan motivasi kepada peserta didik. 
 
c. Kegiatan Penutup 
 Peserta didik (dibimbing oleh guru) menyampaikan rangkuman materi. 
 Guru memberikan tugas rumah berupa latihan soal. 
 Guru menyampaikan materi selanjutnya. 
 
E. Sumber Belajar 
 Buku Fisika SMA 
 Buku referensi yang relevan 
 
F. Penilaian Hasil Belajar 
a. Teknik Penilaian: 
 Tes tertulis 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
Sekolah  : SMAN 14 SINJAI 
Kelas / Semester : XI (Sebelas) / Semester I 
Mata Pelajaran : FISIKA 
Pertemuan ke- : 3 
Akolasi waktu  : 2 x 45 menit 
 
Standar Kompetensi 




1.7.Menunjukkan hubungan antara konsep  impuls dan momentum untuk 
menyelesaikan masalah tumbukan. 
 
Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Memformulasikan konsep impuls dan momentum, keterkaitan antar 
keduanya, serta aplikasinya dalam kehidupan (misalnya mobil dan sepeda 
menabrak pohon ). 
2. Merumuskan hukum kekekalan momentum untuk sistem tanpa gaya luar. 
3. Mengintegrasikan hukum kekekalan energi dan kekekalan momentum untuk 
berbagai peristiwa tumbukan. 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
Peserta didik dapat: 
1. Menganalisis hubungan gaya, momentum, dan impuls dalam gerak benda. 
2. Menyebutkan syarat momentum sistem dinyatakan bersifat kekal. 




 Karakter siswa yang diharapkan  : 
 Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis, Rasa ingin tahu, 
Komunikatif, Tanggung Jawab. 
 Kewirausahaan / Ekonomi Kreatif   : 
 Percaya diri, Berorientasi tugas dan hasil. 
 
B. Materi Pembelajaran 
Momentum dan Impuls 
 
C. Pendekatan, Model, dan  Metode Pembelajaran 
Pendekatan : Deduktif 
Model         : Pembelajaran langsung 
Metode       :  Reward and punishment 
Strategi Pembelajaran 






 Siswa dapat  Mendiskusi-
kan konsep momentum, 
impuls, hubungan antara 
impuls dan momentum 
dalam diskusi kelas 
 
D. Langkah-langkah Kegiatan 
a. Kegiatan awal  
 Motivasi dan Apersepsi: 
-  Apakah syarat terjadinya momentum sistem dinyatakan bersifat kekal? 
     -  Menyebutkan syarat momentum sistem dinyatakan bersifat kekal. 
 
 Prasyarat pengetahuan:  
- Apakah yang dimaksud dengan hukum kekekalan momentum? 





b. Kegiatan Inti 
1). Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi : 
- Guru mempresentasikan metode reward and punishment. 
2).  Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi,  
 Peserta didik (dibimbing oleh guru) meyampaikan hubungan gaya, 
momentum, dan impuls dalam gerak benda.  
 Guru menanggapi jawaban peserta didik dan memberikan informasi yang 
sebenarnya. 
 Peserta didik memperhatikan contoh soal hubungan gaya, momentum, dan 
impuls dalam gerak benda. 
 Guru memberikan beberapa soal hubungan gaya, momentum, dan impuls 
dalam gerak benda. 
 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah benar atau belum. Jika 
masih terdapat peserta didik yang belum dapat menjawab dengan benar, maka 
guru dapat memberikan  punishment dan peserta didik yang sudah menjawab 
dengan benar maka guru dapat memberikan reward. 
 Peserta didik (guru menunjut pesrta didik) untuk meyampaikan syarat 
terjadinya momentum sistem dinyatakan bersifat kekal. 
 Guru menanggapi jawaban peserta didik dan memberikan informasi yang 
sebenarnya. 
 Peserta didik (dibimbing oleh guru) meyampaikan pengertian hukum 
kekekalan momentum. 
 Guru menanggapi jawaban peserta didik dan memberikan informasi yang 
sebenarnya. 
 Peserta didik memperhatikan contoh soal penerapan hukum kekekalan 
momentum yang disampaikan oleh guru. 
 Guru memberikan beberapa soal hukum kekekalan momentum untuk 
dikerjakan oleh peserta didik. 
 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah benar atau belum. Jika 
masih terdapat peserta didik yang belum dapat menjawab dengan benar, maka 
guru dapat memberikan  punishment dan peserta didik yang sudah menjawab 
dengan benar maka guru dapat memberikan reward. 
3). Konfirmasi 
            Dalam kegiatan konfirmasi: 
 Siswa melakukan refleksi terhadap pengalamanbelajarnya. 
 Guru memberikan umpan balik positip kepada peserta didik. 
 Guru Memberikan konfirmasi melalui berbagai sumber terhadap hasil 
 
 
eksporasi dan elaborasi.  
 Guru Memberikan motivasi kepada peserta didik. 
 
c. Kegiatan Penutup 
 Peserta didik (dibimbing oleh guru) menyampaikan rangkuman materi. 
 Guru memberikan tugas rumah berupa latihan soal. 
 Guru menyampaikan materi selanjutnya. 
 
E. Sumber Belajar 
 Buku Fisika SMA 
 Buku referensi yang relevan 
 
F. Penilaian Hasil Belajar 
a. Teknik Penilaian: 
  Tes tertulis 
















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
Sekolah  : SMAN 14 SINJAI 
Kelas / Semester : XI (Sebelas) / Semester I 
Mata Pelajaran : FISIKA 
Pertemuan ke- : 4 
Akolasi waktu  : 2 x 45 menit  
 
Standar Kompetensi 




1.7.Menunjukkan hubungan antara konsep impuls dan momentum untuk 
menyelesaikan masalah tumbukan. 
 
Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Memformulasikan konsep impuls dan momentum, keterkaitan antar 
keduanya, serta aplikasinya dalam kehidupan (misalnya mobil dan sepeda 
menabrak pohon). 
2. Merumuskan hukum kekekalan momentum untuk sistem tanpa gaya luar. 
3. Mengintegrasikan hukum kekekalan energi dan kekekalan momentum untuk 
berbagai peristiwa tumbukan. 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
Peserta didik dapat:  
1. Menjelaskan tumbukan antara dua benda yang bergerak segaris. 
2. Menyebutkan jenis-jenis tumbukan  antara dua benda.. 





 Karakter siswa yang diharapkan  : 
a. Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis,  Rasa ingin tahu, 
Komunikatif, Tanggung Jawab. 
 Kewirausahaan / Ekonomi Kreatif   : 
b. Percaya diri, Berorientasi tugas dan hasil. 
 
B. Materi Pembelajaran 
Momentum  dan Impuls 
 
C. Pendekatan, Model, dan  Metode Pembelajaran 
Pendekatan : Deduktif 
Model         : Pembelajaran langsung 
Metode       : - Reward and punishment 
Strategi Pembelajaran 






 Siswa dapat  Mendiskusi-
kan konsep momentum, 
impuls, hubungan antara 
impuls dan momentum 
dalam diskusi kelas 
 
D. Langkah-langkah Kegiatan 
a. Kegiatan Pendahuluan 
 Motivasi dan Apersepsi: 
- Menjelaskan tumbukan antara dua benda yang bergerak segaris? 
- Menyebutkan jenis-jenis tumbukan  antara dua benda? 
- Menganalisis momentum dalam peristiwa tumbukan? 
 Prasyarat pengetahuan: 
-  Menjelaskan tumbukan antara dua benda yang bergerak segaris?  
-  Bagaimana menyelidiki momentum dalam peristiwa tumbukan? 
-  menyelesaikan soal momentum dalam peristiwa tumbukan. 
 
 
b. Kegiatan Inti 
1). Eksplorasi 
 Dalam kegiatan eksplorasi :  
- Guru mempresentasikan metode reward and punishment. 
2).  Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi,  
 Guru memberikan penjelasan tentang tumbukan antara dua benda yang 
bergerak segaris. 
 Peserta didik memperhatikan penjelasan guru tentang tumbukan antara dua 
benda yang bergerak segaris. 
 Peserta didik (dibimbing oleh guru)  menjelaskan momentum dalam peristiwa 
tumbukan. 
 Guru menanggapi jawaban peserta didik dan memberikan informasi yang 
sebenarnya.  
 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah benar atau belum. Jika 
masih terdapat peserta didik yang belum dapat menjawab dengan benar, maka 
guru dapat memberikan  punishment dan peserta didik yang sudah menjawab 
dengan benar maka guru dapat memberikan reward. 
 Guru memberikan penjelasan tentang menyelesaikan soal momentum dalam 
peristiwa tumbukan. 
 Peserta didik memperhatikan penjelasan guru tentang menyelesaikan soal 
momentum dalam peristiwa tumbukan. 
 Guru memberikan beberapa soal momentum dalam peristiwa tumbukan. 
 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah benar atau belum. Jika 
masih terdapat peserta didik yang belum dapat menjawab dengan benar, maka 
guru dapat memberikan  punishment dan peserta didik yang sudah menjawab 
dengan benar maka guru dapat memberikan reward. 
3). Konfirmasi 
             Dalam kegiatan konfirmasi: 
 Siswa melakukan refleksi terhadap pengalamanbelajarnya. 
 Guru memberikan umpan balik positip kepada peserta didik. 
 Guru Memberikan konfirmasi melalui berbagai sumber terhadap hasil 
eksporasi dan elaborasi.  







c. Kegiatan Penutup 
 Peserta didik (dibimbing oleh guru) menyampaikan rangkuman materi. 
 Guru memberikan tugas rumah berupa latihan soal. 
 Guru menyampaikan materi selanjutnya. 
 
E. Sumber Belajar 
 Buku Fisika SMA 
 Buku referensi yang relevan 
 
F. Penilaian Hasil Belajar 
a. Teknik Penilaian: 
 Tes tertulis 






















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
Sekolah  : SMAN 14 SINJAI 
Kelas / Semester : XI (Sebelas) / Semester I 
Mata Pelajaran : FISIKA 
Pertemuan ke- : 5 
Akolasi waktu  : 1 x 45 menit 
 
Standar Kompetensi 




1.7.Menunjukkan hubungan antara konsep  impuls dan momentum untuk 
menyelesaikan masalah tumbukan. 
 
Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Memformulasikan konsep impuls dan momentum, keterkaitan antar keduanya, 
serta aplikasinya dalam kehidupan (misalnya mobil dan sepeda menabrak 
pohon ). 
2. Merumuskan hukum kekekalan momentum untuk sistem tanpa gaya luar. 
3. Mengintegrasikan hukum kekekalan energi dan kekekalan momentum untuk 
berbagai peristiwa tumbukan. 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
Peserta didik dapat:  
1. Menjelaskan tumbukan benda dengan lantai.  






 Karakter siswa yang diharapkan  : 
 Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis,  Rasa ingin tahu, 
Komunikatif, Tanggung Jawab. 
 Kewirausahaan / Ekonomi Kreatif   : 
 Percaya diri, Berorientasi tugas dan hasil. 
 
B. Materi Pembelajaran 
Momentum  dan Impuls 
 
C. Pendekatan, Model, dan  Metode Pembelajaran 
Pendekatan : Deduktif 
Model         : Pembelajaran langsung 
Metode       : - Reward and punishment 
Strategi Pembelajaran 






 Siswa dapat  Mendiskusi-
kan konsep momentum, 
impuls, hubungan antara 
impuls dan momentum 
dalam diskusi kelas 
 
D. Langkah-langkah Kegiatan 
a. Kegiatan Pendahuluan 
1) Motivasi dan Apersepsi: 
- Menjelaskan tumbukan benda dengan lantai? 
- Menjelaskan hubungan antara gerak pusat massa dan hukum kekekalan 
momentum linier? 
2) Prasyarat pengetahuan: 
- Menjelaskan tumbukan benda dengan lantai? 





b. Kegiatan Inti 
1). Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi : 
- Guru mempresentasikan metode reward and punishment. 
2).  Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi, 
 Guru memberikan penjelasan tentang tumbukan benda dengan lantai 
 Peserta didik memperhatikan penjelasan guru tumbukan benda dengan 
lantai. 
 Peserta didik (dibimbing oleh guru) Menjelaskan hubungan antara 
gerak pusat massa dan hukum kekekalan momentum linier. 
 Guru menanggapi jawaban peserta didik dan memberikan informasi 
yang sebenarnya. 
 Peserta didik memperhatikan contoh soal hubungan antara gerak pusat 
massa dan hukum kekekalan momentum linier yang disampaikan 
oleh guru. 
 Guru memberikan beberapa soal menentukan Menjelaskan hubungan 
antara gerak pusat massa dan hukum kekekalan momentum linier 
untuk dikerjakan oleh peserta didik. 
 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah benar atau 
belum. Jika masih terdapat peserta didik yang belum dapat menjawab 
dengan benar, maka guru dapat memberikan  punishment dan peserta 
didik yang sudah menjawab dengan benar maka guru dapat 
memberikan reward. 
3). Konfirmasi 
             Dalam kegiatan konfirmasi: 
 Siswa melakukan refleksi terhadap pengalamanbelajarnya. 
 Guru memberikan umpan balik positip kepada peserta didik. 
 Memberikan konfirmasi melalui berbagai sumber terhadap hasil eksporasi dan 
elaborasi.  
 Memberikan motivasi kepada peserta didik. 
 
c. Kegiatan Penutup 
 Peserta didik (dibimbing oleh guru) menyampaikan rangkuman materi. 
 Guru memberikan tugas rumah berupa latihan soal. 




E. Sumber Belajar 
 Buku Fisika SMA 
 Buku referensi yang relevan 
 
F. Penilaian Hasil Belajar 
a. Teknik Penilaian: 
  Tes tertulis 
b. Bentuk Instrumen: 



























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
Sekolah  : SMAN 14 SINJAI 
Kelas / Semester : XI (Sebelas) / Semester I 
Mata Pelajaran : FISIKA 
Pertemuan ke- : 6 
Akolasi waktu  : 2 x 45 menit 
 
Standar Kompetensi 




1.7.Menunjukkan hubungan antara konsep  impuls dan momentum untuk 
menyelesaikan masalah tumbukan. 
 
Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Memformulasikan konsep impuls dan momentum, keterkaitan antar 
keduanya, serta aplikasinya dalam kehidupan (misalnya mobil dan sepeda 
menabrak pohon ). 
2. Merumuskan hukum kekekalan momentum untuk sistem tanpa gaya luar. 
3. Mengintegrasikan hukum kekekalan energi dan kekekalan momentum untuk 
berbagai peristiwa tumbukan. 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
Peserta didik dapat:  
1. Menjelaskan aplikasi hukum kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-
hari. 
 Karakter siswa yang diharapkan  : 
a. Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis,  Rasa ingin tahu, 
Komunikatif, Tanggung Jawab. 
 
 
 Kewirausahaan / Ekonomi Kreatif   : 
b. Percaya diri, Berorientasi tugas dan hasil. 
 
B. Materi Pembelajaran 
Momentum  dan Impuls 
 
C. Pendekatan, Model, dan  Metode Pembelajaran 
Pendekatan : Deduktif 
Model         : Pembelajaran langsung 
Metode       : - Reward and punishment 
Strategi Pembelajaran 






 Siswa dapat  Mendiskusi-
kan konsep momentum, 
impuls, hubungan antara 
impuls dan momentum 
dalam diskusi kelas 
 
D. Langkah-langkah Kegiatan 
a. Kegiatan awal 
1). Motivasi dan Apersepsi: 
   -  Menjelaskan aplikasi hukum kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-
hari 
2). Prasyarat pengetahuan: 
-    Apakah aplikasi momentum dalam kehidupan sehari-hari? 
 
b. Kegiatan Inti 
1). Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi : 
- Guru mempresentasikan metode reward and punishment. 




2).  Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi, 
 Peserta didik mendiskusikan aplikasi momentum dalam kehidupan sehari-
hari bersam teman sebangkunya. 
 Setiap pasangan diminta untuk mempresentasikan hasil diskusinya di 
depan teman-temannya. 
 Guru menanggapi jawaban peserta didik dan memberikan informasi yang 
sebenarnya dan memberikan reward dan punishment pada peserta didik. 
3). Konfirmasi 
             Dalam kegiatan konfirmasi: 
 Siswa melakukan refleksi terhadap pengalamanbelajarnya. 
 Guru memberikan umpan balik positip kepada peserta didik. 
 Memberikan konfirmasi melalui berbagai sumber terhadap hasil eksporasi 
dan elaborasi.  
 Memberikan motivasi kepada peserta didik. 
 
c. Kegiatan Penutup 
 Peserta didik (dibimbing oleh guru) menyampaikan rangkuman materi. 
 Guru memberikan tugas rumah berupa latihan soal. 
 Guru menyampaikan materi selanjutnya. 
 
E. Sumber Belajar 
 Buku Fisika SMA 
 Buku referensi yang relevan 
 
F. Penilaian Hasil Belajar 
a. Teknik Penilaian: 
 Tes tertulis 





















momentum dan impuls. 
C2 1 
Menganalisis momentum pada 
benda dalam ruang satu dimensi 
dan ruang tiga dimensi. 
C4 2, 3 
Menganalisis hubungan gaya, 
momentum, dan impuls dalam 
gerak benda. 
C4 4 
Menyebutkan syarat momentum 
sistem dinyatakan bersifat kekal. 
C1 5 
Menganalisis hukum kekekalan 
momentum 
C4 6 
Menjelaskan tumbukan antara dua 
benda yang bergerak segaris. 
C2 8 
Menyebutkan jenis-jenis 
tumbukan  antara dua benda. 
C1 5 
Menganalisis momentum dalam 
peristiwa tumbukan 
C4 10 
Menjelaskan tumbukan benda 
dengan lantai. 
C2 8 
Menganalisis hubungan antara 
gerak pusat massa dan hukum 
kekekalan momentum linier. 
C4 9 
Menjelaskan aplikasi hukum 
























































1. Apa yang dimaksud dengan: 
a. Momentum 
b. Implus. 
2. Hitunglah besar momentum 
sebuah benda yang massanya 
3 kgbergerak dengan 
kecepatan 20 m/s ? 
3. Dua buah momentum P1 dan 
P2 besarnya 3 kg.m/s dan 5 
kg.m/s yang saling mengapit 
sudut 60°. Tentukan berapa 
besarnya momentum tersebut? 
4. Sebuah benda massanya 1 kg 
dalam keadaan diam, 
kemudian dipukul dengan 
gaya F, sehingga benda 
bergerak dengan kecepatan 8 
m/s. Jika pemukul menyentuh 
bola selama 0,02 s. 
Tentukanlah perubahan 
momentum benda dan besar 
gaya F yang bekerja pada 
benda...? 
5. Sebutkan dari: 
a. syarat momentum  
dinyatakan bersifat kekal? 
b. Jenis-jenis tumbukan 
antara dua benda? 
6. Dua buah benda yang massa 
benda A = 5 kg dan benda B = 
3 kg bergerak melawan arah 
dan bertumbukan, dengan 

































m/s dan benda B sebesar 12 
m/s dan benda B  menempel 
pada  benda A, hitunglah 
kecepatan sesaat setelah 
kedua benda bertumpukan. 
7. Jelaskan apa yang akan terjadi 
jika sebuah truk dan sebuah 
sepeda menabrak sebuah 
pohon dengan kecepatan yang 
sama? 
8. Dua buah bola diatas meja, 
bola A begerak kekanan dan 
menumbuk bola B  sehingga 
bola B bergerak segaris 
dengan bola A. Kemudian 
bola B terjatuh 
kelantai,jelaskan arah dan 
nilai bola  B ...... 
9. Duabuahbendah yang 
memiliki massa masing-
masing 3 kg dan 2 kg 
bergerak saling mendekati 
dengan kelajuaan masin-
masing 30 m/s dan 50 m/s. 
Jika kedua benda 
bertumpukan lenting 
sempurna, hitunglah 
kecepatan benda setelah 
tumbukan! 
10. Sebuah bola massanya150 
gram dilemparkan mendatar 
dengan kecepatan 6m/s. 
Kemudian bola dipukul 
searah dengan gerak semula, 
bila lamanya bersentuhan bola 
dengan pemukul adalah 0,02  
s dan kecepatan bola setelah 
dipukul 12 m/s, hitunglah 






KARTU SOAL  SIKLUS I 
TES HASIL BELAJAR FISIKA 
 
 
SatuanPendidikan : KTSP 
Kelas/Semester : XI / I 
Pokok Bahasan : momentum, dan impuls 
BentukTes : Tertulis (essai) 
Peneliti : Sulkipli 
 
 
1. Apa yang dimaksud dengan : 
a. Momentum 
b. Implus. 
2. Hitunglah besar momentum sebuah benda  yang massanya 3 kgbergerak dengan 
kecepatan 20 m/s ? 
3. Dua buah momentum P1 dan P2 besarnya 3 kg.m/s dan 5kg.m/s yang saling 
mengapit sudut 60°. Tentukan berapa besarnya momentum tersebut? 
4. Sebuah benda massanya 1kg dalam keadaan diam, kemudian dipukul dengan 
gaya F, sehingga benda bergerak dengan kecepatan 8 m/s. Jika pemukul 
menyentuh bola selama 0,02 s. Tentukanlah perubahan momentum benda dan 
besar gaya F yang bekerja pada benda...? 
5. Sebutkan dari: 
a. syarat momentum  dinyatakan bersifat kekal? 






KARTU SOAL  SIKLUS II 
TES HASIL BELAJAR FISIKA 
 
 
Satuan Pendidikan : KTSP 
Kelas/Semester : XI / I 
Pokok Bahasan : momentum, dan impuls 
Bentuk Tes : Tertulis (essai) 
Peneliti : Sulkipli 
 
 
1.   Dua buah benda yang massa benda A = 5 kg dan benda B = 3 kg bergerak 
melawan arah dan bertumbukan, dengan kecepatan benda A sebesar 9 m/s dan 
benda B sebesar 12 m/s dan benda B  menempel pada  benda A, hitunglah 
kecepatan sesaat setelah kedua benda bertumpukan. 
2.   Jelaskan apa yang akan terjadi jika sebuah truk dan sebuah sepeda menabrak 
sebuah pohon dengan kecepatan yang sama? 
3.   Dua buah bola diatas meja, bola A begerak kekanan dan menumbuk bola B  
sehingga bola B bergerak  segaris dengan bola A. Kemudian bola B terjatuh 
kelantai, jelaskan arah dan nilai bola  B ...... 
4.   Dua buah bendah yang memiliki massa masing-masing 3kg dan 2kg bergerak 
saling mendekati dengan kelajuaan masin-masing 30 m/s dan 50 m/s. Jika kedua 
benda bertumpukan lenting sempurna, hitunglah kecepatan benda setelah 
tumbukan ! 
5.   Sebuah bola massanya 150 gram dilemparkan mendatar  dengan kecepatan 6m/s. 
Kemudian bola dipukul searah dengan gerak semula, bila lamanya bersentuhan 
bola dengan pemukul adalah 0,02  s dan kecepatan bola setelah dipukul 12 m/s, 
hitunglah gaya yang diberikan oleh pemukul tersebut ! 
 
 
KARTU SOAL ESSAI 




Satuan Pendidikan : KTSP 
Kelas/Semester : XI / I 
Pokok Bahasan : Momentum Impuls 
BentukTes : Tertulis (Essai)  





Momentum dan Implus. 
No. Soal 
1 
Apa yang dimaksud dengan : 
a. Momentum 
b. Implus. Indikator : 
Menjelaskan pengertian 
Momentum dan Implus. 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 














1 2 3 4 







Momentum dan Implus. 
No. Soal 
2 
 Hitunglah besar momentum sebuah 
benda  yang massanya 3 kg bergerak 
dengan kecepatan 20 m/s ? 
 
Indikator : 
 Menganalisis momentum pada 
benda dalam ruang satu 
dimensi dan ruang tiga 
dimensi. 
Kunci Jawaban : 
Dik: m : 3 kg 
       V  : 20 m/s 
Dik: P......? 
Peny: 
P = m. V 
   = 3 kg . 20 m/s 
   = 60 kg m/s   
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1.Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2.Dapat digunakan dengan banyak revisi 
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Dua buah momentum P1 dan P2 
besarnya 3 kg.m/s dan 5kg.m/s yang 
saling mengapit sudut 60°. Tentukan 
berapa besarnya momentum tersebut? 
  
 Indikator: Menganalisis 
momentum pada benda dalam 
ruang satu dimensi dan ruang 
tiga dimensi. 
Kunci Jawaban : 
Dik  :                                             Peny: 
P1  =  3 kg m/s                              P² = P1² +P2²+2. P1. P2 cos ά        P = √49 
P2  =  5 kg m/s                                  = 3²+ 5² +2. 3 . 5 cos 60°               = 7 kg.m/s 
   ά =   60°                                         = 9 + 25 + 30 . ½ 
Dit: P  =.......?                                   = 49 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
1. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
2. Dapatdigunakandengansedikitrevisi. 
3. Dapatdigunakantanparevisi 
















1 2 3 4 








Momentum, dan Impuls 
No. Soal 
4 
Sebuah benda massanya 1kg dalam 
keadaan diam, kemudian dipukul dengan 
gaya F, sehingga benda bergerak dengan 
kecepatan 8 m/s. Jika pemukul menyentuh 
bola selama 0,02 s. Tentukanlah perubahan 
momentum benda dan besar gaya F yang 
bekerja pada benda...? 
Indikator: Menganalisis 
hubungan gaya, momentum, 
dan impuls dalam gerak 
benda. 
 
Kunci Jawaban : 
Dik:                                   Penyelesaian: 
m   =  1kg                        ∆p  = mv2 – mv1 
v2  =   8 m/s                           = 1kg . 8 m/s -1kg. 0 m/s 
v1   =  0 m/s                           =  8 m/s 
∆t     =   0,02 s                F .  ∆t        = mv2 – mv1 
Dit:                                  F . 0,02 s = 8 m/s 
∆p = ……?                     F               = 400 N 
F =…….?              
InstrumenTes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 








1 2 3 4 













1 2 3 4 
    
Materi : 




c. syarat momentum  dinyatakan bersifat 
kekal? 
d. Jenis-jenis tumbukan antara dua 
benda? 
Indikator:  





jenis tumbukan  antara 
dua benda. 
Kunci Jawaban:  
a. Salah  satu syarat momentum  dinyatakan bersifat kekal apa bila p = 
konstan atau ∑P awal = ∑P akhir . 
b. -    Tumbukan lenting sempurna (e = 1 ) 
- Tumbukan lengting sebagian ( e = 0) 
- Tumbukan  tidak lenting sempurna ( e < e < 1) 
 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi. 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi. 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 














1 2 3 4 
    
Materi : 





Dua buah benda yang massa benda A = 5 kg dan benda 
B = 3 kg bergerak melawan arah dan bertumbukan, 
dengan kecepatan benda A sebesar 9 m/s dan benda B 
sebesar 12 m/s dan benda B  menempel pada  benda A, 






 Penyelesaian:  
 mAvA +  mBvB =  mAvA˙ +  mBvB˙ 
mAvA +  mBvB = ( mA +  mB)  v˙ 
  5 . 9 + 3    . (-12) =  (5 +  3  ) .  v˙ 
  45  -   36          =  8  v˙ 
                    v˙  = 9 /8 m/s 
InstrumenTesHasil Belajar ini: 
         1.Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
         2.Dapat digunakan dengan banyak revisi 
         3.Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 

























1 2 3 4 
    





Jelaskan apa yang akan terjadi jika sebuah truk dan 
sebuah sepeda menabrak sebuah pohon dengan 






Kunci Jawaban :  
 Jika  sebuah truk dan sebuah sepeda menabrak sebuah pohon dengan kecepatan 
yang sama maka, truk akan memberikan efek yang lbih serius karna hal ini 
disebabkaan perubahan momentum truk lebih besar dibanding dengan sepeda 
(massa truk lbih besar).  
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1.Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi. 
2.Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3.Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
4.Dapat digunakan tanpa revisi. 
 Saran/ Komentar 


















 Dua buah bola diatas meja, bola A begerak kekanan dan 
menumbuk bola B  sehingga bola B bergerak  segaris 
dengan bola A. Kemudian bola B terjatuh kelantai, 













Kunci Jawaban:   
arah dan nilai bola  B yaitu kearah kanan dan bernilai positip semasih diatas 
meja. kemudian bola B terjatuh kelantai dengan arah kanan bawah dan bernilai 
positip. 
 Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
          1.Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
          2.Dapat digunakan dengan banyak revisi 
          3.Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
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Dua buah bendah yang memiliki massa masing-
masing 3kg dan 2kg bergerak saling mendekati dengan 
kelajuaan masin-masing 30 m/s dan 50 m/s. Jika kedua 
benda bertumpukan lenting sempurna, hitunglah 











 mA  =   3kg  
 mb   =  2kg 
  vA  =  30 m/s  
  vB   =  -50 m/s 
Dit: 
   vA˙ dan vB˙....? 
Penyelesaian: 
Tumbukan lenting sempurna e = 1 
  e =  - ( vA˙- vB˙)/ ( vA – vB) 
  vA – vB =  vA˙- vB˙ 
 30 - (-50)  =  vA˙- vB˙ 
   80            =  vA˙- vB˙ 
     vB˙        =   vA˙+ 80 
berdasarkan hukum kekekalan momentum maka berlaku: 
  mAvA +  mBvB     =    mAvA˙ +  mBvB˙ 
    3 . 30 + 2 . (-50) =   3  .  vA˙  + 2 . ( vA˙+ 80) 
        90   + (-100)   =  3vA˙  + 160 vA˙ 
               -10            =   vA˙  ( 3 + 160) 



















                  vA˙        =     163  / -10    
                                =      - 16,3  m/s 
 Besarnya   vB˙ :     
  vB˙  =    vA˙+ 80 
          =    - 16,3 + 80 
=     63, 7 m/s 
Jadi kecepatan masing- masing benda setelah tumbukan adalah  - 16,3 m/s dan 63, 7 
m/s 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1) Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2) Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3) Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 


















Sebuah bola massanya 150 gram dilemparkan mendatar  
dengan kecepatan 6m/s. Kemudian bola dipukul searah 
dengan gerak semula, bila lamanya bersentuhan bola 
dengan pemukul adalah 0,02  s dan kecepatan bola 
setelah dipukul 12 m/s, hitunglah gaya yang diberikan 






Dik                                             Penyelesaian: 
m  =  150 gram =  0,15 kg          F   .   ∆t   = m (v2 - v1) 
v1  =  6m/s                                  F . 0,02   = 0,15 (12 – 6) 
v2  =  12 m/s                                    F        = ( 0,15. 6) /0,02   
∆t   =0,02  s                                                = 45 N 
Dit:   F......? 
InstrumenTesHasil Belajar ini: 
         1.Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
         2.Dapat digunakan dengan banyak revisi 
         3.Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU MELALUI PEMBERIAN 
REWARD AND PUNISHMENT 
 
Nama Sekolah         : SMAN 14 Sinjai                   Nama peneliti    : Sulkipli 
Pokok Pembahasan : Momentum dan implus         Pertemuan Ke : 
Hari / Tgl         :                                                Waktu             : Pukul 
Petunjuk: Daftar pengelolah pembelajaran berikut ini dibuat berdasarkan prinsip 
metode pembelajaran reward dan punishment yang seharusnya dilakukan 
guru didalam kelas. Berkaitan dengan penilaian menulis tanda (√) pada 
kolom yang sesuai. 
Table 1: Pengamatan Aktivitas Guru 
No Aspek yang diamati Penilaian 
pengamatan 
1 2 3 4 
1.  Membuat rancangan pembelajaran.     
2.  Menyiapkan perangkat pembelajaran.     
3.  Mengajukan pertanyaan kepada peserta didik 
tentang materi yang dipelajari pada pertemuan 
sebelumnya. 
    
4.  Menyiapkan meteri dengan menyampaikan 
tujuan-tujuan materi. 
    
5.  Menyanpaikan langkah-langkah pembelajaran.     
6.  Menarik perhatian peserta didik.     
7.  Mendorong peserta didik agar lebih aktif.     
8.  Menciptakan lingkungan belajar yang positip.     
9.  Menyampaikan materi secara singkat mengenai   
Momentum dan implus. 
    
10.  Memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk bertanya. 
    
 
 
11.  Memberikan pertanyaan mengenai momentum 
dan implus dalam kehidupan sehari-hari untuk 
memotivasi siswa. 
    
12.  Ketetapan penetapan metode yaitu metode 
reward melalui penguatan verbal berupa kata- 
kata. Misalnya bagus sekali, bagus, luar biasa, 
baik sekali dan sebagainya. 
    
13.  Ketetapan penetapan metode yaitu metode 
punishment melalui penguatan verbal berupa 
kata- kata. Misalnya belajar lagi, lebih giat 
belajar dan sebagainya. 
    
14.  Ketetapan penetapan metode yaitu metode 
reward melalui penguatan verbal berupa kalimat. 
Misalnya pekerjaanmu rapi sekali, tulisanmu rapi 
sekali, argumentum bagus sekali dan sebagainya. 
    
15.  Ketetapan penetapan metode yaitu metode 
punishment melalui penguatan verbal berupa 
kalimat. misalnya pekerjaanmu kotor sekali, 
tulisanmu jelek sekali, argumentum kurang pas 
dan sebagainya. 
    
16.  Ketetapan penetapan metode yaitu metode 
reward melalui penguatan non-verbal berupa 
mimik atau gerakan badan. Misalnya tepuk 
tangan, memberi jempol, senyuman, anggukan 
kepala dan gerakan badan lainnya 
    
17.  Ketetapan penetapan metode yaitu metode 
punishment melalui penguatan non-verbal berupa 
mimik atau gerakan badan. Misalnya 
melambaikan tangan, kerutankan alis, tidak-tidak 
dan gerakan badan lainnya 
    
18.  Ketetapan penetapan metode yaitu metode 
reward melalui penguatan non-verbal berupa 
gerakan mendekati. Misalnya menhampiri 
peserta didik sambil memberi jempol, dan 
sebagainya. 
    
19.  Ketetapan penetapan metode yaitu metode 
punishment melalui penguatan non-verbal berupa 
    
 
 
gerakan mendekati. Misalnya menhampiri 
peserta didik sambil mempersilahkan untuk 
memperbaiki jawaban temannya, dan sebagainya. 
20.  Ketetapan penetapan metode yaitu metode 
reward melalui penguatan non-verbal berupa 
sentuhan. misalnya menepuk pundak, berjabatan 
tangan dan  bentuk lainnya. 
    
21.  Ketetapan penetapan metode yaitu metode 
punishment melalui penguatan non-verbal berupa 
sentuh. Misalnya menepuk pundak (belajar lagi), 
mengelus kepala (belajar lagi) dan bentuk 
lainnya. 
    
22.  Ketetapan penetapan metode yaitu metode 
reward melalui penguatan non-verbal berupa 
kegiatan yang menyenangkan. Misalnya bagi 
peserta didik yang telah menyelesaikan tugas 
lebih dulu, guru memberikan peserta didik 
tersebut untuk membimbing temannya yang 
belum selesai; peserta didik yang memiliki 
kegemaran dibidan organisasi diberi kesempatan 
untuk menjadi pengurus dan sebagainya. 
    
23.  Ketetapan penetapan metode yaitu metode 
punishment melalui penguatan non-verbal berupa 
kegiatan yang menyenangkan. Misalnya bagi 
peserta didik yang belum menyelesaikan 
tugasnya, guru mempesilakan peserta didik 
tersebut untuk mencari temannya yang sudah 
selesai untuk dibimbing, dan sebagainya. 
    
24.  Ketetapan penetapan metode yaitu metode 
reward melalui penguatan non-verbal berupa 
pemberian simbol atau benda. Misalnya 
memberikan tanda (√), paraf, komentar tertulis, 
tanda bintang, dan simbol-simbol lainnya yang 
menunjukkan bentuk penhargaan. 
    
25.  Ketetapan penetapan metode yaitu metode 
punishment melalui penguatan non-verbal berupa 
pemberian simbol atau benda. Misalnya 
memberikan tanda (X), tanda titik (.), komentar 
    
 
 
dan dan simbol-simbol lainnya yang 
menunjukkan bentuk hukuman. 
26.  Ketetapan penetapan metode yaitu metode 
reward melalui penguatan non-verbal berupa 
penguatan. Misalnya  apabila pekerjaan peserta 
didik belum selesai maka guru mengatakan “ 
selesaikan dulu”, dan bentuk lainnya. 
    
27.  Ketetapan penetapan metode yaitu metode 
punishment melalui penguatan non-verbal berupa 
penguatan. Misalnya apabila pekerjaan rumah 
peserta didik tidak dikerjakan maka guru 
mengatakan kamu kerjakan dulu setelah selesai 
baru boleh ikut belajar, kamu kumpul besok saja 
dengan catatan saya tambahkan soal lagi dan 
sebagainya. 
    
28.  Melakukan pembelajaran sesuai dengan RPP.     
29.  Merangkum pembelajaran.     
30.  Memberikan kesempatan peserta didik untuk 
bertanya yang belum dipahami. 
    
31.  Memberikan tugas pekerjaan rumah.     
32.  Memberikan tugas baca tentang pembelajaran 
selanjutnya. 
    
kolom observasi aktivitas guru melalui pemberian reward dan punishment diisi 
dengan angka yang sesuai dengan kriteria berikut. 




ANGKET RESPON PESERTA DIDIK MELALUI PEMBERIAN 
REWARD AND PUNISHMENT 
 
Nama Sekolah         : SMAN 14  Sinjai                     Nama peneliti   : Sulkipli 
Pokok Pembahasan : Momentum dan implus            Pertemuan Ke : 
Hari / Tgl         :                                                  Waktu             : Pukul 
Petunjuk: Daftar pengelolah pembelajaran berikut ini dibuat berdasarkan prinsip 
metode pembelajaran reward dan punishment yang seharusnya dilakukan 
guru didalam kelas. Berkaitan dengan penilaian menulis tanda (√) pada 
kolom yang sesuai. 
Table 2: Pengamatan Aktivitas peserta didik melalui pemberian reward dan 
punishment. 
No Aspek yang diamati Penilaian 
pengamatan 
1 2 3 4 
1.  Nilai yang saya dapatkan sesuai dengan hasil 
belajar saya. 
    
2.  Nilai yang saya dapatkan sesuai dengan kerja 
keras saya. 
    
3.  Saya merasa senang dengan hadiah yang 
saya terima. 
    
4.  Penghargaan sebagai juara kelas 
meningkatkan motivasi saya dalam belajar. 
    
5.  Sekolah memberikan kesempatan yang sama 
kepada peserta didik untuk meningkatkan 
prestasinya. 
    
6.  Karena mendapat bimbingan khusus, saya 
lebih cepat untuk mengembangkan prestasi 
saya. 
    
7.  Setelah libur, saya merasa lebih bersemangat 
untuk belajar. 
    
8.  Dalam satu tahun sekolah sering libur, saya 
mamfaatkan untuk mengembankan bakat 




9.  Juara kelas mendapatkan penghargaan dan di 
umumkan di lapangan upacara setelah 
upacara. 
    
10.  Saya sering ditunjuk oleh guru untuk 
mengajar teman-teman karena saya terlebih 
dahulu membaca materi pelajaran yang akan 
diajarkan. 
    
11.  Peserta didik yang memiliki nilai yang 
sangat baik, dibebaskan dari final. 
    
12.  Saya mendapatkan teguran dari guru karena 
sering tidak mengerjakan PR. 
    
13.  saya merasa malu karena sering ditegur oleh 
guru. 
    
14.  Saya mendapatkan skorsing karena sering 
bolos mata pelajaran. 
    
15.  Saya berusaha tidak bolos lagi setelah dapat 
skorsing. 
    
kolom observasi aktivitas guru melalui pemberian reward dan punishment diisi 
dengan angka yang sesuai dengan kriteria berikut. 
1 = sangat tidak setuju (STS)  
2 = tidak setuju (TS)  
3 = setuju (S)   













Lampiran 2 : Hasil Siklus I Dan II 
A. Rekap nilai hasil belajar peserta didik 
B. Data respon peserta didik siklus I dan II 
C. Data aktivitas guru siklus I dan II 

















REKAP PENILAIAN HASIL BELAJAR  
 PESERTA DIDIK 
 
Nama sekolah     : SMA Negeri 14 Sinjai              
Kelas / semester :XI  / I 
Mata pelajaran   : fisika 
pokok pembahasan  : Moment dan Impuls 
 
No Nama Peserta Didik /NIS SIKLUS 
I II 
1.  A. Kurniawan / 0494 50 70 
2.  Ahmad Abian Faqih / 0496 64 72 
3.  Asisah Nur Fahriana / 0419 75 95 
4.  Astuti Windanarti / 0421 66 92 
5.  Athifa rifda Ramadhani / 0422 89 92 
6.  Auliatul Mawaddah / 0502 66 76 
7.  Ayu Reskiya / 0505 85 96 
8.  Dea Rezkiani / 0506 95 98 
9.  Dia Fauziah / 0461 66 78 
10.  Fitriani / 0465 100 100 
11.  Hakiki Nurrahmi / 0426 92 95 
12.  Harpan Masdar MT / 0466 88 98 
13.  Irdayanti / 0468  78 98 
 
 
14.  Julaela Fitriani / 0509 88 97 
15.  Lu’lu An Thahura / 0431 100 100 
16.  Muh. Yusuf / 0435 92 98 
17.  Musdalifah / 0436  78 88 
18.  Mutia Ulfa / 0437 90 98 
19.  Nurul Ayu Rafna / 0514 48 74 
20.  Nurul Magfirah / 0516 74 94 
21.  Nurul Qurrata Ayyun / 0441 92 96 
22.  Nurwahida . T / 0439 79 88 
23.  Nurwahidah  / 0443 70 98 
24.  Ratna sari / 0443  84 97 
25.  Rindi Antika / 0521 66 86 
26.  Selvy / 0447 66 76 
27.  Sri Astuti Jumiarsih / 0483 60 68 
28.  Sri Windi Indriani / 0449 84 90 
29.  St. Maryam B / 0522 40  88 
30.  Sulistiana Ulfa / 0451 85 94 
31.  Sumardi / 0523 50 50 
32.  Sutarni / 0485 95 98 
33.  Vika Pratiwi / 0491 92 93 
34.  Wawan Ardinsyah / 0452 90 98 
35.  Widya Pratiwi / 0529 94 97 
Jumlah 2731 3126 




Siklus I      Siklus II 
TB   = 
      
 
 x 100 %     TB  = 
      
 
 x 100 %   
         = 
  
  
 x 100 %              = 
  
  
 x 100 %   
       = 68,57%             = 97,14% 
TB   = 
      
 
 x 100 %     TB   = 
      
 
 x 100 %   
        =  
  
  
 x 100 %               =  
 
  
 x 100 %   












Data Hasil Aktivitas guru dalam pemberian reward and punishment  













1. Membuat rancangan pembelajaran. 4 4 4 12 4 
2. Menyiapkan perangkat pembelajaran. 4 4 4 12 4 
3. Mengajukan pertanyaan kepada peserta 
didik tentang materi yang dipelajari 
pada pertemuan sebelumnya. 
4 4 4 12 4 
4. Menyiapkan meteri dengan 
menyampaikan tujuan-tujuan materi. 4 3 4 11 3,7 
5. Menyanpaikan langkah-langkah 
pembelajaran. 3 3 4 10 3,3 
6. Menarik perhatian peserta didik. 3 3 4 10 3,3 
7. Mendorong peserta didik agar lebih 
aktif. 4 4 3 11 3,7 
8.  Menciptakan lingkungan belajar yang 
positip. 3 4 3 10 3,3 
9. Menyampaikan materi secara singkat 
mengenai   Momentum dan implus. 4 3 4 11 3,7 
10. Memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk bertanya. 3 4 3 10 3,3 
11. Memberikan pertanyaan mengenai 
momentum dan implus dalam 
kehidupan sehari-hari untuk memotivasi 
siswa. 
3 4 3 10 3,3 
12. Ketetapan penetapan metode yaitu 
metode reward melalui penguatan 
verbal berupa kata- kata. Misalnya 
bagus sekali, bagus, luar biasa, baik 
sekali dan sebagainya. 
3 4 3 10 3,3 
 
 
13. Ketetapan penetapan metode yaitu 
metode punishment melalui penguatan 
verbal berupa kata- kata. Misalnya 
belajar lagi, lebih giat belajar dan 
sebagainya. 
4 4 3 11 3,7 
14. Ketetapan penetapan metode yaitu 
metode reward melalui penguatan 
verbal berupa kalimat. Misalnya 
pekerjaanmu rapi sekali, tulisanmu rapi 
sekali, argumentum bagus sekali dan 
sebagainya. 
4 4 3 11 3,7 
15. Ketetapan penetapan metode yaitu 
metode punishment melalui penguatan 
verbal berupa kalimat. misalnya 
pekerjaanmu kotor sekali, tulisanmu 
jelek sekali, argumentum kurang pas 
dan sebagainya. 
2 3 3 8 2,7 
16. Ketetapan penetapan metode yaitu 
metode reward melalui penguatan non-
verbal berupa mimik atau gerakan 
badan. Misalnya tepuk tangan, memberi 
jempol, senyuman, anggukan kepala 
dan gerakan badan lainnya 
3 3 3 9 3,0 
17. Ketetapan penetapan metode yaitu 
metode punishment melalui penguatan 
non-verbal berupa mimik atau gerakan 
badan. Misalnya melambaikan tangan, 
kerutankan alis, tidak-tidak dan gerakan 
badan lainnya 
2 3 3 8 2,7 
18. Ketetapan penetapan metode yaitu 
metode reward melalui penguatan non-
verbal berupa gerakan mendekati. 
Misalnya menhampiri peserta didik 
sambil memberi jempol, dan 
sebagainya. 
3 3 4 10 3,3 
19. Ketetapan penetapan metode yaitu 
metode punishment melalui penguatan 
non-verbal berupa gerakan mendekati. 
3 3 4 10 3,3 
 
 
Misalnya menhampiri peserta didik 
sambil mempersilahkan untuk 
memperbaiki jawaban temannya, dan 
sebagainya. 
20. Ketetapan penetapan metode yaitu 
metode reward melalui penguatan non-
verbal berupa sentuhan. misalnya 
menepuk pundak, berjabatan tangan dan  
bentuk lainnya. 
3 3 3 9 3,0 
21. Ketetapan penetapan metode yaitu 
metode punishment melalui penguatan 
non-verbal berupa sentuh. Misalnya 
menepuk pundak (belajar lagi), 
mengelus kepala (belajar lagi) dan 
bentuk lainnya. 
3 3 4 10 3,3 
22. Ketetapan penetapan metode yaitu 
metode reward melalui penguatan non-
verbal berupa kegiatan yang 
menyenangkan. Misalnya bagi peserta 
didik yang telah menyelesaikan tugas 
lebih dulu, guru memberikan peserta 
didik tersebut untuk membimbing 
temannya yang belum selesai; peserta 
didik yang memiliki kegemaran dibidan 
organisasi diberi kesempatan untuk 
menjadi pengurus dan sebagainya. 
3 3 3 9 3,0 
23. Ketetapan penetapan metode yaitu 
metode punishment melalui penguatan 
non-verbal berupa kegiatan yang 
menyenangkan. Misalnya bagi peserta 
didik yang belum menyelesaikan 
tugasnya, guru mempesilakan peserta 
didik tersebut untuk mencari temannya 
yang sudah selesai untuk dibimbing, 
dan sebagainya. 
2 4 4 10 3,3 
24. Ketetapan penetapan metode yaitu 
metode reward melalui penguatan non-
verbal berupa pemberian simbol atau 
benda. Misalnya memberikan tanda (√), 
3 3 3 9 3,0 
 
 
paraf, komentar tertulis, tanda bintang, 
dan simbol-simbol lainnya yang 
menunjukkan bentuk penhargaan. 
25. Ketetapan penetapan metode yaitu 
metode punishment melalui penguatan 
non-verbal berupa pemberian simbol 
atau benda. Misalnya memberikan tanda 
(X), tanda titik (.), komentar dan dan 
simbol-simbol lainnya yang 
menunjukkan bentuk hukuman. 
3 4 3 10 3,3 
26. Ketetapan penetapan metode yaitu 
metode reward melalui penguatan non-
verbal berupa penguatan. Misalnya  
apabila pekerjaan peserta didik belum 
selesai maka guru mengatakan “ 
selesaikan dulu”, dan bentuk lainnya. 
2 4 3 9 3,0 
27. Ketetapan penetapan metode yaitu 
metode punishment melalui penguatan 
non-verbal berupa penguatan. Misalnya 
apabila pekerjaan rumah peserta didik 
tidak dikerjakan maka guru mengatakan 
kamu kerjakan dulu setelah selesai baru 
boleh ikut belajar, kamu kumpul besok 
saja dengan catatan saya tambahkan 
soal lagi dan sebagainya. 
1 3 4 8 2,7 
28. Melakukan pembelajaran sesuai dengan 
RPP. 4 4 4 12 4 
29. Merangkum pembelajaran. 4 4 4 12 4 
30. Memberikan kesempatan peserta didik 
untuk bertanya yang belum dipahami. 4 4 4 12 4 
31. Memberikan tugas pekerjaan rumah. 4 4 4 12 4 
32. Memberikan tugas baca tentang 
pembelajaran selanjutnya. 
4 4 4 12 4 
Jumlah  109,7
6 
Rerata  3,43 
Persentase  86% 
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 ) X 100%    
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Data aktivitas guru terhadap pemberian reward and punishment 




NO ASPEK  
PERTEMUAN 
  ∑ (%) 
I II III 
1. Membuat rancangan pembelajaran. 4 4 4 12 4 
2. Menyiapkan perangkat pembelajaran. 4 4 4 12 4 
3. Mengajukan pertanyaan kepada peserta 
didik tentang materi yang dipelajari pada 
pertemuan sebelumnya. 
4 4 4 12 4 
4. Menyiapkan meteri dengan 
menyampaikan tujuan-tujuan materi. 4 4 4 12 4 
5. Menyanpaikan langkah-langkah 
pembelajaran. 3 4 4 11 3,7 
6. Menarik perhatian peserta didik. 3 4 4 11 3,7 
7. Mendorong peserta didik agar lebih 
aktif. 4 4 4 12 4 
8.  Menciptakan lingkungan belajar yang 
positip. 3 4 4 11 3,7 
9. Menyampaikan materi secara singkat 
mengenai   Momentum dan implus. 4 4 4 12 4 
10. Memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk bertanya. 3 4 4 11 3,7 
11. Memberikan pertanyaan mengenai 
momentum dan implus dalam kehidupan 
sehari-hari untuk memotivasi siswa. 
3 4 4 11 3,7 
12. Ketetapan penetapan metode yaitu 
metode reward melalui penguatan verbal 
berupa kata- kata. Misalnya bagus 
sekali, bagus, luar biasa, baik sekali dan 
sebagainya. 
3 4 4 11 3,7 
13. Ketetapan penetapan metode yaitu 
metode punishment melalui penguatan 
verbal berupa kata- kata. Misalnya 
4 4 4 12 4 
 
 
belajar lagi, lebih giat belajar dan 
sebagainya. 
14. Ketetapan penetapan metode yaitu 
metode reward melalui penguatan verbal 
berupa kalimat. Misalnya pekerjaanmu 
rapi sekali, tulisanmu rapi sekali, 
argumentum bagus sekali dan 
sebagainya. 
4 4 4 12 4 
15. Ketetapan penetapan metode yaitu 
metode punishment melalui penguatan 
verbal berupa kalimat. misalnya 
pekerjaanmu kotor sekali, tulisanmu 
jelek sekali, argumentum kurang pas dan 
sebagainya. 
3 4 4 11 3,7 
16. Ketetapan penetapan metode yaitu 
metode reward melalui penguatan non-
verbal berupa mimik atau gerakan 
badan. Misalnya tepuk tangan, memberi 
jempol, senyuman, anggukan kepala dan 
gerakan badan lainnya 
3 4 4 11 3,7 
17. Ketetapan penetapan metode yaitu 
metode punishment melalui penguatan 
non-verbal berupa mimik atau gerakan 
badan. Misalnya melambaikan tangan, 
kerutankan alis, tidak-tidak dan gerakan 
badan lainnya 
3 4 4 11 3,7 
18. Ketetapan penetapan metode yaitu 
metode reward melalui penguatan non-
verbal berupa gerakan mendekati. 
Misalnya menhampiri peserta didik 
sambil memberi jempol, dan sebagainya. 
3 4 4 11 3,7 
19. Ketetapan penetapan metode yaitu 
metode punishment melalui penguatan 
non-verbal berupa gerakan mendekati. 
Misalnya menhampiri peserta didik 
sambil mempersilahkan untuk 
memperbaiki jawaban temannya, dan 




20. Ketetapan penetapan metode yaitu 
metode reward melalui penguatan non-
verbal berupa sentuhan. misalnya 
menepuk pundak, berjabatan tangan dan  
bentuk lainnya. 
3 4 4 11 3,7 
21. Ketetapan penetapan metode yaitu 
metode punishment melalui penguatan 
non-verbal berupa sentuh. Misalnya 
menepuk pundak (belajar lagi), 
mengelus kepala (belajar lagi) dan 
bentuk lainnya. 
3 4 4 11 3,7 
22. Ketetapan penetapan metode yaitu 
metode reward melalui penguatan non-
verbal berupa kegiatan yang 
menyenangkan. Misalnya bagi peserta 
didik yang telah menyelesaikan tugas 
lebih dulu, guru memberikan peserta 
didik tersebut untuk membimbing 
temannya yang belum selesai; peserta 
didik yang memiliki kegemaran dibidan 
organisasi diberi kesempatan untuk 
menjadi pengurus dan sebagainya. 
3 4 4 11 3,7 
23. Ketetapan penetapan metode yaitu 
metode punishment melalui penguatan 
non-verbal berupa kegiatan yang 
menyenangkan. Misalnya bagi peserta 
didik yang belum menyelesaikan 
tugasnya, guru mempesilakan peserta 
didik tersebut untuk mencari temannya 
yang sudah selesai untuk dibimbing, dan 
sebagainya. 
4 4 4 12 4 
24. Ketetapan penetapan metode yaitu 
metode reward melalui penguatan non-
verbal berupa pemberian simbol atau 
benda. Misalnya memberikan tanda (√), 
paraf, komentar tertulis, tanda bintang, 
dan simbol-simbol lainnya yang 





menunjukkan bentuk penhargaan. 
25. Ketetapan penetapan metode yaitu 
metode punishment melalui penguatan 
non-verbal berupa pemberian simbol 
atau benda. Misalnya memberikan tanda 
(X), tanda titik (.), komentar dan dan 
simbol-simbol lainnya yang 
menunjukkan bentuk hukuman. 
4 4 4 12 4 
26. Ketetapan penetapan metode yaitu 
metode reward melalui penguatan non-
verbal berupa penguatan. Misalnya  
apabila pekerjaan peserta didik belum 
selesai maka guru mengatakan “ 
selesaikan dulu”, dan bentuk lainnya. 
3 4 4 11 3,7 
27. Ketetapan penetapan metode yaitu 
metode punishment melalui penguatan 
non-verbal berupa penguatan. Misalnya 
apabila pekerjaan rumah peserta didik 
tidak dikerjakan maka guru mengatakan 
kamu kerjakan dulu setelah selesai baru 
boleh ikut belajar, kamu kumpul besok 
saja dengan catatan saya tambahkan soal 
lagi dan sebagainya. 
3 4 4 11 3,7 
28. Melakukan pembelajaran sesuai dengan 
RPP. 4 4 4 12 4 
29. Merangkum pembelajaran. 4 4 4 12 4 
30. Memberikan kesempatan peserta didik 
untuk bertanya yang belum dipahami. 4 4 4 12 4 
31. Memberikan tugas pekerjaan rumah. 4 4 4 12 4 
32. Memberikan tugas baca tentang 
pembelajaran selanjutnya. 
4 4 4 12 4 
Jumlah  122,88 
Rata-rata 3,84 
Persentase  96% 
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Foto Dokumentasi  Kegiatan Penelitian Di SMA Negeri 14 Sinjai 
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